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ABSTRAK

Agustina Fitriyani, 2023, Strategi Kepala dalam Meningkatkan Kompetensi Guru
di BA Aisyiyah Widoro Tahun 2022/2023, Skripsi: Program Studi Pendidikan Anak
Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said
Surakarta.

Pembimbing: Khasan Ubaidillah, M.Pd.I.
Kata Kunci : Strategi Kepala, Kompetensi Guru, Pedagogik

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa masih terdapat sekolah yang gurunya
tidak mempunyai kompetensi yang sesuai dalam menjalankan tugasnya sebagai
guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya strategis yang dilakukan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan pada bulan April 2023 sampai Mei 2023 di BA Aisyiyah Widoro. Subjek
dalam penelitian ini adalah Kepala BA Aisyiyah Widoro serta informannya adalah
Guru. Proses pengumpulan data penelitian melalui observasi (pengamatan),
wawancara, serta dokumentasi. Selanjutnya untuk mengetahui keabsahan data
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data yang sudah
terkumpul dianalisis dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala BA Aisyiyah Widoro sudah
melakukan perannya sebagai pemimpin sesuai dengan tugasnya sebagai kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru. hal ini ditunjukkan dengan upaya
yang dilakukan dengan cara memfasilitasi dan memotivasi para guru untuk lebih
meningkatkan pengetahuan dan tingkat kualifikasinya, dan keterampilan mengajar
melalui pendelegasian guru dalam berbagai program pelatihan seperti workshop
ataupun seminar pendidikan baik didalam sekolah maupun di luar sekolah,
memberikan pengarahan, menertibkan administrasi, melakukan musyawarah guru,
juga melakukan monitoring dengan cara supervisi.
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ABSTRACT

Agustina Fitriyani, 2023, Principal Strategy in Improving Teacher Competence at
BA Aisyiyah Widoro in 2022/2023, Thesis: Early Childhood Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, State Islamic University Raden Mas Said
Surakarta.

Advisor : Khasan Ubaidillah, M.Pd.I.
Keywords : Principal Strategy, Teacher Competence, Pedagogic

This research is motivated by the principal's strategy in increasing the
competence of BA Aisyiyah Widoro teachers. This study aims to determine the
strategic efforts made by school principals in improving teacher pedagogic
competence and also the obstacles.

This research uses a qualitative descriptive research type. This research was
conducted from April 2023 to May 2023 at BA Aisyiyah Widoro. The subjects in
this study were the Head of BA Aisyiyah Widoro and the informants were teachers.
The process of collecting research data through observation (observation),
interviews, and documentation. Furthermore, to determine the validity of the data,
researchers used source triangulation and technical triangulation. The collected data
was analyzed using three data collection techniques, namely data reduction, data
presentation, and drawing conclusions.

The results showed that the Head of BA Aisyiyah Widoro had performed her
role as a leader quite well in increasing teacher competency. this is shown by the
efforts made by facilitating and motivating teachers to further improve their
knowledge and level of qualifications, and teaching skills through delegating
teachers in various training programs such as educational workshops or seminars
both inside and outside school, providing direction, controlling administration,
conducting teacher deliberations, also monitoring by means of supervision.

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian ..........cccooviiiiiiiiiiceeeeeese s 59
Tabel 3. 2 Rancangan TranguIaSi........ccccevveiiiiiieeece e 64
Tabel 4. 1 Daftar Guru dan Karyawan ............ccccceevereiieieenese e s 73
Tabel 4. 2 Jumlah Siswa di BA Aisyiyah WidOro .........cccccevviieieeieice e, 74

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Model Manajemen SErategi ..........cccovereririeninieieese e 16
Gambar 3. 1 Teknik Pengumpulan Data...........ccccoviiiiniiiiniiiecc e 62
Gambar 3. 2 AIUF THANGUIAST .....c.eiiiiiieieiec e 63
Gambar 4. 1 STrUKEUr OrganiSASI.........uevererieriinierieniesiesesee e 68
Gambar 4. 2 Peta DESA........ccueiuiiiiiiiieieeie e 72

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia sedang menghadapi berbagai tantangan yang
cukup berat, khususnya dalam upaya menyiapkan kualitas sumber daya
manusia yang mampu menghadapi persaingan global. Pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan unggul ikut serta dalam mendukung
kemajuan bangsa, terlebih dalam menghadapi era revolusi industri seperti
sekarang ini, bangsa Indonesia harus menghadapi persaingan dengan
kreatifitas, inovasi, dan kecepatan. Menurut Mulyasa dalam buku Husni El
Hilali, ”Setidaknya terdapat tiga Syarat utama yang harus diperhatikan dalam
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yakni: (1) sarana gedung, (2) buku yang
berkualitas, (3) guru dan tenaga kependidikan yang yang professional (Hilali,
2012: 129).

Untuk mencapai pendidikan yang baik perlu didukung oleh kepala sekolah
dan fasilitas yang memadai, seperti kurikulum, kualitas sumber daya manusia
yang melaksanakan proses pendidikan sarana dan prasarana yang mendukung
dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat
membawa hasil yang sebaik baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan
kualitas kepala sekolah sebagai aktor utama dalam lembaga pendidikan.
Kemampuan dalam membuat perencanaan, memimpin, mengendalikan, dan
mengevaluasi seluruh sumber daya yang ada di sekolah merupakan hal yang

penting dalam upaya pencapaian tujuan sekolah.



Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan
manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada manusianya.
Unsur manusia yang paling menentukan adalah kepala sekolah dan para guru
seperti dikemukakan oleh Danim bahwa kualitas proses pendidikan dapat
dilihat pada dua aspek, yaitu kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya.
Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis, karena pendidikan
menentukan kualiatas sumber daya manusia (SDM) (Sudarwan, 2010: 67).

Hingga saat ini kualitas sumber daya manusia di Indonesia masih
tergolong rendah. Data BPS menunjukkan bahwa tenaga kerja di Indonesia
masih didominasi oleh tamatan SD ke bawah (tidak/belum pernah
sekolah/belum tamat SD/tamat SD), yaitu sebesar 39,10 % (Merdeka.com, 27
Februari 2022). Salah satu faktor dari rendahnya sumber daya manusia yaitu
dari dunia pendidikan. Program pendidikan nasional yang dirancang diyakini
belum mampu menjawab harapan dan tantangan di masa depan. Dalam
menghadapi hal ini pendidikan yang bermutu harus selalu dikembangkan,
karena pendidikan merupakan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia sehingga pendidikan memiliki peran yang sangat
fundamental yang menjadikan cita-cita suatu bangsa dan negara dapat tercapai.

Ketercapaian tujuan pendidikan tergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepala sekolah dalam memimpin. Kepala sekolah merupakan
pejabat profesional yang ada dalam organisasi sekolah. Kepala sekolah
mengatur sumber daya sekolah dan bekerjasama dengan guru-guru, staf, dan
pegawai lainnya dan mendidik peserta didik untuk mencapai tujuan

pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan hendaknya



berperilaku membangun, karena keberhasilannya sangat tergantung pada
kualitas kepemimpinannya. Keefektifan kepemimpinan terletak pada
tercapainya dua faktor, yaitu: 1) tujuan bersama (sekolah) sebagai suatu
organisasi yang merupakan suatu sistem kerja sama yang di dalamnya
terpolakan sistem pengaturan dan pengembangan tugas. 2) terpenuhi
kebutuhan anggotanya (guru) sebagai individu (Veithzal dan syilfiana, 2010:
751).

Pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh kepala sekolah merupakan
faktor yang memengaruhi kepemimpinannya. Di samping itu pendelegasian
tanggung jawab supervisi kepadanya, kesadaran terhadap fungsinya sebagai
pemimpin pendidikan serta waktu yang dapat dipakai oleh kepala sekolah
untuk menjalankan fungsi supervisi merupakan faktor-faktor yang sangat
memengaruhi kepala sekolah untuk mengembangkan kepemimpinannya.
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan memiliki kewenangan
dan keleluasaan dalam mengelola, mengembangkan, mengawasi, dan
mengevaluasi program-program sekolah.

Dalam menciptakan mutu pendidikan, guru yang memiliki kualifikasi,
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas
profesionalitasnya sangat dibutuhkan. Guru merupakan kunci dari suatu
lembaga pendidikan, baik atau buruk perilaku atau tata cara mengajar guru
akan sangat mempengaruhi citra dari lembaga pendidikan. Tanpa adanya guru
yang profesional terhadap mutu pendidikan, suatu lembaga tidak akan
mengalami peningkatan, karena dalam pelaksanaan pendidikan sekolah sangat

ditekankan adanya peningkatan mutu sebagai jawaban terhadap kebutuhan dan



dinamika masyarakat yang sedang berkembang, sehingga peningkatan mutu
dapat diwujudkan melalui pelaksanaan pendidikan. Peran serta guru dalam
kaitannya dengan mutu pendidikan, sekurang-kurangnya dapat dilihat dari
empat dimensi yaitu guru sebagai pribadi, guru sebagai unsur keluarga, guru
sebagai unsur pendidikan, dan guru sebagai unsur masyarakat. Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, Pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa:

“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi

peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” (Khoirul, 2018:20)

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
memberikan pengaruh dalam meningkatkan Kinerja guru. Kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana. Menurut Mulyasa, 2004:4) Dalam
melaksanakan fungsi kepemimpinannya kepala sekolah harus melakukan
pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan
kepemimpinan atau manajemen dan kepemimpinan yang sangat tergantung
pada kemampuannya. Kepemimpinan merupakan kegiatan untuk
memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi orang lain, atau seni
mempengaruhi manusia untuk perorangan maupun kelompok (Miftah,
2004:264).

Keberhasilan penyelenggaraan pembelajaran dapat dipastikan berada di

pundak kepala sekolah dalam membawahi pendidik dan tenaga kependidikan.

Keberadaan kepala sekolah dalam berbagai aktivitas baik dari segi akademik



maupun administratif sekolah, sarana dan prasarana, dan lingkungan sekitar
merupakan indikator keberhasilan dan kegagalannya. Komitmen dan support
para pemangku kepentingan turut memberi andil bagi kemajuan sekolah.
Kualitas kepribadian turut memberikan kontribusi secara signifikan dan turut
menentukan keberhasilan atau kegagalan kepala sekolah selaku pemimpin
pendidikan di sekolahnya.

Menurut Mulyasa dalam Baro’ah (2020: 1064) dimasa sekarang ini
peningkatan mutu Pendidikan terus dilakukan oleh berbagai pihak dalam
rangka pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan watak
bangsa. Peningkatan mutu Pendidikan merupakan sasaran pembangunan
dibidang Pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya
peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Mutu Pendidikan
merupakan factor penting yang harus diwujudkan dalam proses Pendidikan.

Pada Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
disebutkan bahwa guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan
formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah (Novan, 2017: 93).
Gurulah yang bertanggungjawab dan paling dekat dengan peserta didik di
sekolah, sehingga guru menjadi pionir dalam pembentukan karakter pada
peserta didik. Guru yang profesional tidak hanya bertugas menyampaikan
pembelajaran dan mengetahui perkembangan setiap peserta didik (Ratna,

Isnaini: 2017).



Namun, bagi pendidik tidak cukup hanya mengandalkan kompetensi yang
telah dimilikinya, karena dunia pendidikan ini erat kaitannya dengan
kehidupan sosial yang tidak pernah berhenti berubah dan berkembang,
terutama dalam hal perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka
pendidik dituntut untuk terus belajar dan menambah pengetahuan dan
kompetensinya agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang dihadapi,
pendidik harus berusaha mengembangkan diri secara berkelanjutan dan secara
manajerial kepala sekolahlah yang wajib memfasilitasinya melalui program
pembinaan dan pembangunan sumber daya manusia yang terencana dengan
baik dan berpedoman kepada kebijakan yang berlaku. Dalam praktiknya, tentu
saja memerlukan strategi yang cocok dan tepat.

Hal ini diperkuat dalam QS. As- Sajadah Ayat 24

: &Cﬁwu Vel o s A i SRS PY TRy N
Terjemahan: Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin

yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (Q.S As- Sajadah: 24)

Winardi dalam Fathan (2021:116) mengemukakan bahwa strategi
merupakan pola sasaran, tujuan atau maksud dan kebijakan utama serta
rencana untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Mursid (2017:98) strategi
mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Pendapat tersebut lebih menitik
beratkan pada upaya pemimpin dalam menretapkan sasaran yang harus dicapai
organisasi melalui suatu perencanaan yang akurat, matang dan sistematis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah merupakan



rangkaian dari rencana sebagai sasaran, kebijakan atau tujuan yang ditetapkan
oleh seorang kepala sekolah dalam pembelajaran sesuai dengan kondisi yang
ada, sehingga mampu mewujudkan peningkatan mutu pendidikan melalui
pengembangan kompetensi guru.

Hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti
dengan Ibu Sri Wiyati, S.E selaku Kepala Sekolah di BA Aisyiyah Widoro
pada tanggal 06 Maret 2023, menunjukan bahwa Kepala BA Aisyiyah Widoro
merupakan lulusan dari jurusan ekonomi, dan semua pendidiknya walaupun
sebelumnya tidak merupakan lulusan PG PAUD tetapi karena dorongan dan
motivasi kepala sekolah akhirnya semua guru sudah menyelesaikan
pendidikan strata-1 PAUD. Kepala sekolah juga memberi kewajiban kepada
guru untuk bergiliran mengikuti setiap pelatihan yang diadakan oleh
IGRA/IGABA Boyolali juga pelatihan umum. Pelatihan-pelatihan tersebut
termasuk pada pelatihan secara luring, dengan biaya pelatihan serta uang saku
dari lembaga. Maupun pelatihan yang diadakan secara daring, melalui media
Google Meet, Zoom dan sejenisnya. Di BA Aisyiyah Widoro juga selalu
melakukan evaluasi setiap dua minggu sekali, dalam kegiatan evaluasi tersebut
setiap guru mengungkapkan masalah-masalah yang dihadapi masing-masing
guru ketika melaksanakan pembelajaran, untuk kemudian bersama-sama
mencari solusi atas permasalahan-permasalahan tersebut.

Berbeda dengan hasil observasi peneliti di salah satu lembaga paud yang
lokasinya tidak jauh dari BA Aisyiyah Widoro, yaitu TK Pertiwi Weru. Hasil
observasi di lembaga tersebut menunjukkan bahwa terdapat guru yang masih

belum memiliki kompetensi pedagogik dalam melaksanakan kegiatan



pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan pada kurang lengkapnya perangkat
pembelajaran yang dimiliki oleh guru tersebut, mulai dari perencanaan sampai
dengan evaluasi pembelajaran. Selain itu, guru juga masih belum mampu
mengelola kegiatan pembelajaran secara maksimal. Terdapat guru yang tidak
menempuh pendidikan keguruan, sehingga tentu saja belum pernah
mempelajari apa itu yang namanya kompetensi guru. Selain penelitian yang
telah peneliti jabarkan diatas ada satu masalah yang sangat berpengaruh
terhadap kompetensi guru di TK Pertiwi Weru, yaitu posisi kepala sekolah
dipegang oleh seorang yang belum mendapatkan pendidikan yang sesuai.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mendapat informasi
lebih mengenai strategi untuk mengembangkan kompetensi guru di BA
Aisyiyah. Dengan demikian peneliti mengangkat judul “Strategi Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di BA Aisyiyah Widoro”
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut, yaitu Perlu adanya bimbingan
serta arahan agar tercapainya sosok guru professional.
Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut di
atas, supaya permasalahan yang akan dibahas lebih terfokuskan dan tidak
terlalu luas maka peneliti hanya akan membatasi permasalahan ini pada
penerapan strategi kepala dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di

BA Aisyiyah Widoro.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu
“Bagaimana Strategi Kepala dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di BA
Aisyiyah Widoro?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui strategi kepala dalam meningkatkan kompetensi guru di BA
Aisyiyah Widoro”
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ditinjau dari manfaat teoritis dan manfaat praktis,
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat acuan bagi para
pengembang atau para praktisi Pendidikan dalam Menyusun strategi guna
meningkatkan kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
pedoman bagi siswa kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
Di samping itu, juga diharapkan dapat memberikan khasanah teoritik baru

dalam perbincangan peningkatan kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Strategi Kepala Sekolah
Strategi kepala sekolah merupakan istilah yang terdiri dari dua unsur
yang berbeda, yaitu strategi dan pengembangan sumber daya guru. Oleh
karena itu, dalam memberikan definisi dan unsur-unsur yang ada di

dalamnya, penulis memisahkan satu dengan yang lainnya.

a. Pengertian Strategi

Dalam proses pengelolaan dan pengembangan tentang kondisi dan
situasi di mana proses tersebut berlangsung dalam jangka panjang,
dalam perhitungan tersebut maka proses pengelolaan dan
pengembangan guru akan lebih terarah kepada tujuan yang hendak
tercapai karena segala sesuatunya telah dipertimbangkan secara matang.
Itulah sebabnya, Lembaga Pendidikan memerlukan strategi yang
menyangkut pada masalah bagaimana mengelola dan meningkatkan
sumber daya manusia guru sehingga kinerjanya meningkat.

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani strategos, berasal dari kata
stratos yang berarti militer dan ag yang berarti memimpin. Sehingga
strategos diartikan sebagai sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal
perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang. Konsep

ini relevan dengan situasi zaman dahulu yang sering diwarnai dengan
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peperangan, dimana jenderal dibutuhkan untuk memimpin suatu
angkatan perang.

Berdasarkan Kamus Webster, strategi adalah “a careful plan or
method for achieving a particular goal usually over a long period of
time: the skill of making or carrying out plans to achive a goal”
(www.merriam-webster.com), artinya rencana dan metode yang hati-
hati untuk mencapai tujuan dalam jangka waktu panjang, dan
keterampilan membuat dan melaksanakan rencana untuk mencapai
tujuan. Sementara Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan strategi
sebagai berikut: 1) Ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya
bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan
damai, 2) llmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi
musuh dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan, contohnya
sebagai komandan dan seorang perwira yang menguasai betul kondisi
di medan perang, 3) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus, dan 4) tempat yang baik menurut siasat
perang.

Awalnya, konsep strategi didefinisikan sebagai berbagai cara untuk
mencapai tujuan. Sejalan dengan perkembangan konsep manajemen
strategik, strategi tidak didefinisikan semata-mata sebagai cara untuk
mencapai tujuan karena strategi dalam konsep manajemen strategik
mencakup juga penetapan berbagai tujuan itu sendiri, melalui berbagai
keputusan strategis yang dibuat oleh manajemen perusahaan yang

diharapkan akan menjamin terpeliharanya keunggulan kompetitif
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perusahaan. Strategi yang dimaksud di sini adalah berbagai cara yang
dilakukan lembaga atau organisasi untuk menghadapi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi saat ini maupun pada saat yang akan datang.

Menurut Badriah et al dalam Ya’cub (2021: 63) strategi berkaitan
erat dengan bagaimana kita melakukan Sesuatu guna untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Strategi merupakan seni untuk mengelola sumber
daya manusia agar mampu mencapai sasaran yang dituju dengan efektif
dan efisien. Menurut Winardi dalam Fathan (2021:116) mengemukakan
bahwa strategi merupakan pola sasaran, tujuan atau maksud dan
kebijakan utama serta rencana untuk mencapai tujuan.

Dari pengertian-pengertian di atas, maka penulis dapat simpulkan
bahwa strategi merupakan sebuah rencana kerja yang dapat
memaksimalkan kekuatan dengan mengaitkan secara tepat sasaran dan
sumber daya organisasi untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

Sumber daya organisasi merupakan sumber daya manusia yang
berperan penting dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan
sebuah organisasi. Dalam dunia Pendidikan\, guru adalah sumber daya
yang nyata, maka sumber daya manusia guru ini yang dapat
diberikannya adalah berupa kemampuan, keterampilan, pengetahuan,
dan motivasi. Sumber daya ini secara normal tidak produktif jika
dibiarkan saja, sumber daya ini perlu dikelola dan diorganisasikan
dengan baik dalam suatu aktivitas tertentu.

Menurut Mursid (2017: 98) istilah strategi juga digunakan dalam

kalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam merancang
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peperangan, terutama erat kaitannya dengan Gerakan pasukan navigasi
ke dalam posisi perang untuk memperolen kemenangan. Arifin
(1994:58) menjelaskan bahwa strategi Pendidikan adalah pengetahuan
atau seni yang mendayagunakan semua kependidikan yang hendak
dicapai melalui perencanaan dan pengarahan dalam operasionalisasi
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada termasuk pula perhitungan
tentang hambatan yang mungkin dihadapi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
dalam Lembaga Pendidikan adalah metode atau rencana cermat yang
dibuat oleh Lembaga, untuk mencapai suatu target atau sasaran yang
telah ditetapkan melalui proses penganalisisan terhadap lingkungan.
Model Manajemen Strategi

Manajemen Strategis merupakan istilah yang sangat dekat dengan
teori ekonomi dan atau bisnis atau manajemen bisnis. Akan tetapi,
seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini,
manajemen strategis sudah mulai banyak dan biasa diaplikasikan pada
sektor-sektor publik. dunia pendidikan pun menginginkan keberhasilan
yang dicapai dalam organisasi bisnis berupa efektivitas dan efisiensi
dapat terwujud pada organisasi. Sebelum membahas lebih lanjut tentang
manajemen strategis, terlebih dahulu kita harus mengenal apa itu
manajemen strategis. Banyak definisi tentang manajemen strategi yang
dikemukakan oleh para ahli. Definisi tersebut terdapat perbedaan dan

persamaan satu dengan yang lainnya serta terus mengalami
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perkembangan sesuai dengan sudut pandang masing-masing. Berikut ini
akan dikemukakan beberapa definisi tentang manajemen strategis.

Manajemen berasal dari bahasa Inggris “management” dengan kata
dasar “to manage” yang menurut kamus Oxford adalah 1) “to be in
charge or make decisions in a business or an organization”, artinya
pengendalian dan pembuatan keputusan dalam usaha atau organisasi. 2)
“the process of dealing with or controlling people or things”, artinya
proses berurusan dengan atau mengendalikan orang atau benda.
Manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno “ménagement”, artinya
seni melaksanakan dan mengatur. Sementara itu, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, membedakan manajemen menjadi dua pengertian, yaitu 1)
manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan dan sasaran, dan 2) manajemen merujuk pada pimpinan
yang bertanggung jawab atas jalannya organisasi.

David dan David dalam Adie mendefinisikan manajemen strategik
sebagai seni dan  pengetahuan untuk  memformulasikan,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi keputusan-keputusan lintas
fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai tujuan dan
sasaran. Seperti tersirat, fokus manajemen strategik terletak pada
memadukan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi,
produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi
komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi.

Arnoldo C Hax dan Nicholas S Majluk dalam bukunya “Strategic

Management” mendefinisikan manajemen strategis sebagai cara
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menuntun organisasi/perusahaan pada sasaran utama pengembangan
nilai korporasi, kapabilitas manajerial, tanggung jawab organisasi, dan
sistem administrasi yang menghubungkan pengambilan keputusan
strategis dan operasional pada seluruh tingkat hierarki, dan melewati
seluruh lini bisnis dan fungsi otoritas perusahaan. Manajemen strategis
dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu pengetahuan yang
merumuskan (memformulasikan), mengimplementasikan, dan menilai
keputusan-keputusan yang cross-functional yang memungkinkannya
suatu organisasi mencapai tujuan-tujuannya (objectives). Istilah
manajemen strategis digunakan di banyak perguruan tinggi dan
universitas-universitas sebagai anak judul (subtitle) untuk mata kuliah
penutup (capstone course) pada jurusan administrasi bisnis, Kebijakan
Bisnis (Business Policy), yang mengintegrasikan materi dari semua
disiplin ilmu bisnis. Definisi yang lain dari manajemen strategis adalah
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu
organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.

Proses dalam manajemen strategi yaitu 1) sebuah madrasah harus
terlebih dahulu mempunyai visi dan misi organisasi, visi dan misi ini
harus bersifat jelas untuk mempermudah dalam pencapaian tujuan
madrasah. 2) untuk mencapai tujuan dan sasaran, seorang kepala
sekolah harus menganalisis kondisi dan situasi lingkungan sekitar bain
internal maupun eksternal yang biasa disebut analisis SWOT. Analisis

SWOT merupakan alat yang membantu manajer menentukan dan
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mengembangkan strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan.
Namun yang perlu diperhatikan bahwa tujuan dalam menentukan
strategi yang digunakan dari hasil SWOT adalah pada dasarnya
menghasilkan strategi alternatif yang layak, bukan untuk menetapkan
strategi yang terbaik.

Analisis swot berguna untuk mengetahui kekuatan (strength),
kelemahan (weaknes), peluang (opportunity), dan ancaman (threat). 3)
membuat strategi dilanjuti dengab pengimplementasian strategi yang
telah dibuat kemudian Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi
penerapan strategi tersebut untuk mengukur keberhasilan. Lebih lanjut

lihatlah bagan di bawah ini (Agustinus, 1996:32).

Gambar 2. 1 Model Manajemen Strategi

Visi dan Misi

Visi dan Misi Analisis SWOT Visi dan Misi

A

A 4

l

| Tujuan dan Sasaran

v

Pembuatan Strategi

v

Aplikasi rencana bisnis/organisasi

v

Evaluasi dan control rencana bisnis

c. Tahapan-tahapan atau Proses dalam Manajemen Strategi
Tahapan dalam Manajemen Strategik menurut Fred R. David dalam

(Taufigurokhman, 2016:18-19)
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1) Perumusan strategi : Meliputi kegiatan untuk mengembangkan visi
dan misi organisasi, mengidentifikasi peluang dan ancaman
eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal
organisasi, menetapkan tujuan jangka panjang organisasi, membuat
sejumlah strategi alternatif untuk organisasi, serta memilih strategi
tertentu untuk digunakan

2) Pelaksanaan strategi : Mengharuskan perusahaan untuk menetapkan
sasaran tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan
mengalokasikan sumber daya sehingga perumusan strategis dapat
dilaksanakan. pemanfaatan sistem informasi, serta menghubungkan
kompensasi untuk karyawan dengan kinerja organisasi.

3) Evaluasi strategi : Tahap ini merupakan tahap akhir dari manajemen
strategik tiga kegiatan pokok dalam evaluasi strategi adalah
mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi
landasan perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini.
Kemudian mengukur kinerja, melakukan tindakan-tindakan
korektif. Evaluasi strategi perlu dilakukan karena keberhasilan saat
ini bukan merupakan jaminan untuk keberhasilan di hari esok.

Dari yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa dalam
merumuskan atau menetapkan sebuah strategi memerlukan suatu
tahapan-tahapan agar suatu tujuan atau sasaran organisasi dapat tercapai
secara maksimal.

d. Tipe-tipe Strategi

Kotten membagi tipe-tipe strategi ini menjadi 4 bagian, yaitu:



1)

2)

3)

4)
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Corporate strategy (Strategi Organisasi)

Strategi ini berkaitan degan perumusan misi, turunan, nilai-nilai, dan
inisiatif-inisiatif strategik.

Program strategy (Strategi Program)

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi
strategik dari program tertentu.

Recource support strategy (Strategi pendukung sumber daya)
Strategi sumber day aini memusatkan perhatian pada
memaksimalkan pemanfaatan sumber-sumber daya esensial yang
tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber
daya ini dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi, dan sebagainya.
Institusional strategy (Strategi kelembagaan)

Focus dari strategi ini institusional ialah mengembangkan
kemampuan organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisiatif
strategik.

Keempat tipe-tipe strategi di atas dapat dipergunakan sesuai dengan

keadaan dan situasi tertentu, kotten menyebutkan salah satu tipe strategi

yaitu tipe strategi pendukung sumber daya yang mencakup salah satunya

tenaga sumber daya manusia, dan sumber daya manusia ini harus

diperhatikan dan ditingkatkan guna meningkatkan kualitas Kinerja

organisasi.

Karena organisasi banyak bergerakkan oleh manusia di dalamnya,

organisasi hidup karena dihidupkan oleh anggotanya, organisasi
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berkembang dan dimajukan oleh peran para pelaku organisasi yang
terlibat di dalamnya.
e. Manfaat Manajemen Strategi
Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh sebuah organisasi
jika mereka menerapkan manajemen strategik (Taufiqurokhman,
2016:43):
1) Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju.
2) Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang
terjadi.
3) Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif.
4) Mengidentifikasikan keunggulan komparatif suatu organisasi
dalam lingkungan yang semakin beresiko.
5) Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan
perusahaan untuk mencegah munculnya masalah di masa dating.
6) Keterlibatan anggota organisasi dalam pembuatan strategi akan
lebih memotivasi mereka pada tahap pelaksanaannya.
7) Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi.
2. Kepala Sekolah
Kepala madrasah adalah pipinan pada suatu lembaga satuan lembaga
pendidikan yang proses kehadirannya dapat dipilih secara langsung
ditetapkan oleh yayasan atau ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan dari
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa kepala madrasah adalah seorang
guru yang diberiikan tugas tambahan sebagai pemimpin madrasah yang

ditunjuk berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu oleh yayasan
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atau lembaga pemerintah (Erjati, 2017:53). Secara sederhana, kepala
madrasah dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran (Donni, 83). Kepala
sekolah adalah “seseorang yang diangkat khusus untuk menduduki jabatan
tertentu yang memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah”. Sedangkan
menurut Wahjosumidjo Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Kepala Sekolah merupakan
seorang guru yang diberikan tugas lebih, untuk memimpin suatu organisasi
pendidikan (sekolah) dimana didalamnya diselenggarakan proses belajar
mengajar.

a. Peran kepala sekolah

Peran seorang pemimpin, akan menentukan akan kemana dan akan
menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan kehadiran
seorang pemimpin akan membuat organisasi menjadi satu kesatuan
yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan tumbuh menjadi lebih
besar. Begitu juga dengan kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga
pendidikan formal mempunyai peran yang sangat penting dalam
pemberdayaan tenaga kependidikan. Kepala sekolah sebagai penentu

kebijakan di sekolah harus memfungsikan perannya secara maksimal
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dan mampu memimpin sekolah dengan bijak dan terarah sehingga dapat
mengarah kepada pencapaian tujuan, demi meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolahnya yang tentu saja akan berimbas pada kualitas
peserta didik. Peran kepala sekolah adalah menggerakkan,
mempengaruhi, memberikan motivasi, dan mengarahkan orang-orang
dalam lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.  Untuk  mewujudkan peran tersebut Mulyasa
mengemukakan peran kepala sekolah yang harus mampu bekerja sama
dengan orang yang dipimpinnya, yaitu (Mulyasa, 2006:127):

1) Perencana (Planning)

Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan; apa yang
harus dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dilakukannya,
oleh siapa dan kapan dilakukan. Hasilnya berupa rencana tahunan
sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya

2) Pengorganisasian

Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan
kegiatankegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat
berjalan dengan lancar. Kepala sekolah perlu mengadakan
pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi
bawahannya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab yang tepat serta mengingat prinsip-
prinsip pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan berjalan

lancar dan tujuan dapat tercapai.
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Pengarahan

Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah dengan
jalan memberi perintah (komando) memberi petunjuk, mendorong
semangat kerja, menegakkan disiplin, dan memberi usaha lainnya
agar mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah yang
ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau pedoman yang telah
ditetapkan.
Pengkoordinasian

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-
orang dan tugastugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan
keputusan, kebijakan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari
timbulnya pertentangan, kekacauan kekembaran (duplikasi),
kekosongan tindakan.
Pengawasan

Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar
pelaksaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dangan rencana,
perintah, petunjuk atau ketentuan-ketentauan lainnya yang telah
ditetapkan.

Dalam pelaksanaannya pekerjaan kepala sekolah merupakan

pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra. Sebagai pemimpin

formal suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus

mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor,

leader, innovator dan motivator.
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Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

Dalam peran sebagai pendidik, Kepala Sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya, antara lain menciptakan iklim yang
kondusif, memberikan nasehat, berusaha menanamkan, memajukan
dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu pembinaan
mental, moral, fisik dan artistik bagi para guru dan staf dilingkungan
kepemimpinannya.

Khamdani dalam Sola, 2020: 270 mengemukakan fungsi utama
pemimpin pendidikan sebagai berikut: (1) Mampu menciptakan
suasana kerja sama dan persaudaraan yang baik sehingga pekerjaan
yang dijalani terasa mudah; (2) Mampu mengorganisir bawahan
sehingga tujuan dapat tercapai; (3) Bertanggung jawab dalam
menangani kasus bersama kelompok dan adil dalam memimpin
kelompok. Sebagai pendidik, peran kepala sekolah mencakup dua
hal pokok, yiatu: pertama, sasaran atau kepada siapa perilaku
sebagai pendidik itu diarahkan. Kedua, bagaimana peranan sebagai
pendidik itu dilaksanakan (Wahjosumidjo, 2010:98).

Kepala sekolah sebagai manager

Manajemen pada hakekatnya merupakan proses merencanakan,
mengorganisasian, mempimpin dan mengendalikan usaha anggota
organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Muwahid,
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2013:36). Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan
dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin,
termasuk didalamnya sebagai pemimpin pengajar. Kepala sekolah
sebagai manajer mempunyai peran yang menentukan dalam
pengelolaan pendidikan sekolah, berhasil atau tidaknya tujuan
sekolah dipengaruhi oleh bagaimana kepala sekolah menjalankan
fungsi-fungsi manajemen, fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating
(penggerakan), controlling (pengontrolan).

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang
kegiatan sekolah. Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan
melalui kerja sama atau kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam
peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah,
kepala sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga
kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan
kegiatan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu
mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka

mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan.
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Kepala sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan
yang ada di sekolah, berpikir secara analitikdan konseptual, menjadi
juru pengarah dalam pemecahan berbagai masalah yang dihadapi
oleh tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha
mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua pihak. Kedua,
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesionalnya, dalam hal ini kepala sekolah harus
bersikap demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh
tenaga kependidikan untuk mengembangkan potensinya secara
optimal. Misalnya memberikan kesempatan untuk meningkatkan
profesinya melalui berbagai perantara, workshop, seminar, diklat
dan loka karya sesuai dengan bidang masing-masing. Ketiga,
mendorong seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan bahwa
kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong Kketerlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam kegiatan sekolah. Dengan
melakukan strategi diatas diharapkan adanya peningkatan kinerja
yang terjadi dilingkungan sekolah tersebut demi mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan bersama.

Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan, pendokumenan seluruh program
sekolah. Secara spesifik kepala sekolah harus mempunyai

kemampuan untuk mengelola kurikulum mengelola administrasi
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peserta didik, mengelola administrasi sarana prasarana, administrasi
personalia, mengelola administrasi keuangan dan mengelola
administrasi kearsipan (Khoirul, 2018:36). Kegiatan tersebut perlu
dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang
produktivitas sekolah. Sebagai administrator pendidikan, kepala
sekolah harus menggunakan prinsip pengembangan dan
pendayagunaan organisasi secara kooperatif, dan aktifitas-aktifitas
yang melibatkan keseluruhan personel dan orang-orang sumber
dalam masyarakat. Kepala sekolah sebagai administrator harus
memiliki berbagai keterampilan sebagai bekal untuk dapat
melaksanakan manajemen pendidikan secara lebih baik, diantaranya
keterampilan teknis (technical skill), keterampilan hubungan
manusia (human skill) dan keterampilan konseptual (conceptual
skill).
Kepala sekolah sebagai supervisor

Purwanto (2019:76) mendefinisikan supervisi merupakan
segala bentuk upaya yang dilakukannya oleh kepala sekolah guna
meningkatkannya kepemimpinan para pendidik serta pegawai
lainnya untuk memperoleh tujuan pendidikan. Supervisi pendidikan
merupakan bantuan yang sengaja diberikan supervisor kepada guru
untuk memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar mengajar
termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing secara
berkelanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam

tercapainya tujuan pendidikan.
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“The academic supervision is an effort to help teachers develop

their abilities to achieve learning goals” (Subar 2021)

Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru
mengembangkan  kemampuannya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Supervisi mempunyai fungsi penilaian dengan jalan
penelitian dengan usaha perbaikan. Menurut Swearigen yang dikutip
oleh Saiful Sagala dalam bukunya Administrasi Pendidikan
Kontemporer, fungsi supervisi pendidikan adalah mengkoordinir
semua usaha sekolah, melengkapi kepemimpinan sekolah
memperkuat pengalaman guru, menstimulasi situasi belajar
mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus,
menganalisis situasi belajar mengajar, dan mengintegrasikan tujuan
pendidikan.

Kepala sekolah sebagai leader

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu mendorong
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat percaya diri
pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing
(Wahjosumidjo, 2010:105). Kepala sekolah selaku pemimpin akan
menjadi pusat perhatian. Artinya semua pandangan akan diarahkan
ke kepala sekolah sebagai orang yang mewakili kehidupan sekolah
di mana, dan dalam kesempatan apapun. Oleh sebab itu, kepala
sekolah harus selalu menjaga integritas, saling percaya, dihormati

baik sikap, perilaku maupun perbuatannya.
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Kepemimpinan sekolah sebagai leader dapat di analisis dari
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan
misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan kemampuan
berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan
tercermin dalam sifat-sifat: a) jujur, b) percaya diri, ¢) tanggung
jawab, d) berani mengambil resiko, e) berjiwa besar, f) emosi yang
stabil, g) teladan.

Kepala sekolah sebagai innovator

Kepala sekolah sebagai inovator harus memiliki strategi yang
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah
dan mengembangkan model-model pembelajaran innovative
(Mulyasa, 118)

Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari,
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah.
Gagasan baru tersebut misalnya Moving Class. Moving Class adalah
mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi pola
kelas bidang studi. Sehingga setiap bidang studi memiliki kelas
sendiri yang dilengkapi dengan alat peraga. Moving Class ini bisa
dipadukan dengan pembelajaran terpadu sehingga dalam suatu
laboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru,
yang bertugas dalam memberikan kemudahan kepada peserta didik

dalam belajar.
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7) Kepala sekolah sebagai motivator

Sebagai Motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan
susunan Kerja, disiplin dorongan, penghargaan secara efektif, dan
penyediaan sumber belajar melalui sumber pusat sumber belajar.
Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap
guru lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerja secara optimal,
yang disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya, oleh
karena itu dalam upaya penciptaan budaya dan iklim yang kondusif
kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut: 1. Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang
dilakukan menarik dan menyenangkan. 2. Tujuan kegiatan perlu
disusun dengan jelas dan diinformasikan pada guru sehingga mereka
tahu tujuan bekerja, para guru juga perlu dilibatkan dalam
penyusunan tujuan tersebut. 3. Pemberian hadiah lebih baik dari
hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman juga perlu diberikan.

(Thoha, 1999: 89) mengatakan bahwa kepemimpinan
(leadership) adalah merupakan hubungan antara seseorang dengan
orang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar
bersedia bekerja bersama-sama dalam tugas yang berkaitan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Kepala sekolah adalah jabatan

pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orangorang tanpa didasari
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pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang diangkat menjadi
kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur dan persyaratan-
persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman,

usia, pangkat dan integritas (Wahjosumidjo, 2002:80).

b. Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah

(Blanchard, 1992:94) mengemukakan empat gaya kepemimpinan

dasar yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengarahkan

Pemimpin lebih banyak memberikan petunjuk yang spesifik
dan mengawasi secara ketat penyelesaian tugas. Pola kepemimpinan
seperti ini cocok untuk diterapkan pada bawahan yang kinerjana
rendah namun punya komitmen cukup baik.
Melatih

Pengarahan dan pengawasan tetap secara ketat oleh pemimpin,
namun disertai penjelesan keputusan, permintaan saran dari
bawahan, dan dukungan akan kemajuan. Pola kepemimpinan seperti
ini cocok untuk diterapkan pada bawahan yang punya kinerja cukup
dan punya komitmen yang tinggi.
Mendukung

Gaya mendukung atau supporting lebih banyak diberikan dari
pada directive, khususnya untuk bawahan yang komitmennya
kurang baik. Pemimpin dengan daya ini lebih banyak memberi
fasilitas dan mendukung usaha bawahan kearah penyelesaian tugas-

tugas mereka.
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4) Mendelegasikan

Gaya seperti ini diimplementasikan bagi bawahan yang sudah
menjadi orang kepercayaan. Directive dan supportive tidak banyak
diberikan. Oleh karena itu pemimpin lebih banyak menyerahkan
pengambilan keputusan dan tanggung jawab kepada bawahan.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin, kepala
sekolah menggerakkan atau memberi motivasi orang lain agar
melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah pada pencapaian
tujuan organisasi. Berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang
pemimpin. Cara itu mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin
terhadap orang yang dipimpinnya, dan memberikan gambaran

tentang bentuk (tipe) kepemimpinan yang dijalankannya.

3. Kompetensi Pedagodik
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Menurut E. Mulyasa (2004: 37-38), kompetensi merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem
pengajaran, kompetensi digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan
profesional yaitu kemampuan untuk menunjukkan pengetahuan dan
konseptualisasi pada tingkat yang lebih tinggi. Kompetensi ini dapat
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman lain sesuai
tingkat kompetensinya.

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
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perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Dari beberapa
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan
seperangkat penguasaan kemampuan, ketrampilan, nilai, dan sikap yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai guru yang bersumber dari
pendidikan, pelatihan, dan pengalamannya sehingga dapat menjalankan
tugas mengajarnya secara profesional.

Syaiful Sagala (2009:2) mengemukakan bahwa “ilmu pendidik
disebut juga pedagogik, yang merupakan terjemahan dari bahasa inggris
yaitu Pedagogics. Pedagogics sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu
Pais yang artinya anak, dan Again yang artinya membimbing”. Syaiful
Sagala (2009:2) mengutip Poerbakwatja dan Harahap (1982)
mengemukakan “Pedagogik mempunyai dua arti yaitu: 1) praktik, cara
seseorang mengajar, dan 2) ilmu pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
dan metode mengajar, membimbing, dan mengawasi pelajaran yang
disebut juga pendidikan”.

Benang merah yang dapat ditarik dari uraian diatas bahwa
pedagogik adalah ilmu dalam mendidik. Dalam hal ini lebih ditekankan
pada cara guru mendidik peserta didik melalui proses kegiatan belajar
mengajar. Selanjutnya telah diuraikan pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesi Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa:

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
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perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus
dimiliki seorang guru berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan
pengelola pembelajaran yang mendidik. Secara subtansif kompetensi ini
mencangkup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya. Secara lebih rinci dalam Permendiknas Nomor 16
Tahun 2007 tentang kualifikasi dan kompetensi guru, kompetensi inti
guru untuk kompetensi pedagogik meliputi:

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

a) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan
aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan
latar belakang sosial-budaya.

b) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelajaran
yang diampu.

c) Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik dalam mata
pelajaran yang diampu.

d) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta dalam mata
pelajaran yang diampu.

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.
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a) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.

b) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata
pelajaran yang diampu.

c) Menerapkan pendekatan pembelajaran tematis, khususnya di
kelas- kelas awal.

Mengembangkan kurikulum vyang terkait dengan mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

a) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

b) Menentukan tujuan mata pelajaran yang diampu.

c) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai
tujuan mata pelajaran yang diampu.

d) Memilih materi mata pelajaran yang diampu yang terkait
dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

e) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

f) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

a) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik.

b) Mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelajaran.
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Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di
laboratorium, dan di lapangan.

Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara utuh.

Mengambil keputusan transaksional dalam mata pelajaran

yang diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan pembelajaran.

a)

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran yang diampu.

Memberikan fasilitas untuk pengembangan potensi peserta didik

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

a)

b)

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran  untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi belajar secara
optimal.

Guru menyediakan berbagai macam kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki peserta didik,

termasuk kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.
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Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif,
empatik, dan santun, baik secara lisan maupun tulisan.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi
pembelajaran yang terbangun secara siklikal dari (a)
penyiapan kondisi psikologis peserta didik, (b) memberikan
pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik
untuk merespon, (c) respon peserta didik, (d) reaksi guru

terhadap respon peserta didik, dan seterusnya.

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

a)

b)

d)

f)

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu.

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu.

Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar.

Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrumen.
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk

berbagai tujuan.
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Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi hasil belajar untuk

kepentingan pembelajaran.

a)

b)

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi hasil
belajar untuk menentukan ketuntasan belajar.

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi hasil
belajar untuk merancang program remedial dan pengayaan.
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada

pemangku kepentingan.

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

a)

b)

d)

Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan mata pelajaran yang diampu.

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran mata pelajaran yang diampu.

a. Pengertian Guru

Pemahaman akan arti guru dalam berbagai literatur pendidikan

memiliki makna yang berbeda-beda. Secara sederhana guru adalah orang

yang mengajar. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia
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Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 ayat 1
mendefinisikan bahwa, “Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidk, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasipeserta didik pada pendidikan usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan mengengah”

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, mengenai ketentuan umum butir 6,
pendidik adalahtenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Dengan kata lain,

dapat dikatakan bahwa guru adalah pendidik.

Lebih lanjut Suparlan dalam bukunya yang berjudul “Menjadi
Guru Efektif’, mengungkapkan hal yang berbeda tentang pengertian
guru. MenurutSuparlan (2008: 12), guru dapat diartikan sebagai orang
yang tugasnya terkaitdengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
dalam semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual,
fisikal, maupun aspek lainnya. Namun, Suparlan (2008:13) juga
menambahkan bahwa secara legal formal, guru adalahseseorang yang
memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupunpihak

swasta untuk mengajar.

Menurut Sardiman (2001), guru merupakan salah satu

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut
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berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan (Syaiful Bahri Djamarah, 2000: 1). Dari
pengertian tersebut dapat dipahami bahwaseorang guru dengan segala
keilmuannya mampu mengembangkan potensi darisetiap anak didiknya.
Guru dituntut untuk peka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan,
pembaharuan, serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berkembang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan
perkembanganzaman.

Selain pengertian guru menurut Sardiman, Syafruddin Nurdin juga
menambahkan pengertian guru dalam bukunya. Syafruddin Nurdin (
2003: 8) Guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang harus
diwujudkan untuk kepentingan anak didik, menunjang hubungan
sebaik-baiknya dengan peserta didik, dalam kerangka menjunjung
tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut

agama, kebudayaan dan keilmuan.

Pengertian-pengertian mengenai guru di atas sangat mungkin
untuk dapat dirangkum. Jadi, guru adalah seseorang yang telah
memperoleh surat keputusan (SK) baik dari pihak swasta atau pemerintah
untuk menggeluti profesiyang memerlukan keahlian khusus dalam tugas
utamanya untuk mengajar danmendidik siswa pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah,
yang tujuan utamanya untuk mencerdaskan bangsa dalam semua aspek.

1) Peran Guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
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pembelajaran.Peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk
membantunya dalam proses perkembangan diri dan pengoptimalan
bakat dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa adanya
seorang guru, mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal. Hal ini berdasarkan pada
pemikiran manusia sebagai makhluk sosial yang selalu
memerlukan bantuan orang lain untuk mencukupi semua

kebutuhannya.

Guru dalam proses pembelajaran tidak hanya sebagai
pentransfer ilmu pengetahuan, tetapi guru juga memiliki banyak
peran. Semua peranan yang diharapkan dari guru seperti diuraikan
di bawah ini (Syaiful. 2000:43-49).

a) Guru sebagai korektor

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai
yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai ini berbeda ini
harus betul-betul dipahami dalam kehidupan masyarakat. Kedua
nilai ini mungkin telah anak didik miliki dan mungkin pula telah
mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Latar
belakang kehidupan anak didik yang berbeda-beda sesuai
dengan sosio-kultural masyarakat dimana anak didik tinggal
akan mewaenai kehidupannya. Semua nilai yang baik harus guru
pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari
jiwa dan watak anak didik. Bila guru membiarkannya, berarti

guru telah mengabaikan perannya sebagai seorang korektor,
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yang menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan
perbuatan anak didik. Koreksi yang harus guru lakukan terhadap
sikap dan sifat anak didik tidak hanya di lingkungan sekolah
saja, melainkan juga di luar sekolah pun harus dilakukannya.
Sebab tidak jarang di luar sekolah anak didik justru lebih banyak
melakukan pelanggaran terhadap norma-norma Susila, moral,
social, dan agama yang hidup di masyarakat. Lepas dari
pengawasan guru dan kurangnya pengertian anak didik terhadap
perbedaan nilai kehidupan menyebabkan anak didik mudah larut
di dalamnya.
Guru sebagai inspirator

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ajaran
yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar
adalah masalah utama anak didik. Guru harus dapat memberikan
petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu tidak
mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, dari
pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar
yang baik. Yang penting bukan teorinya, tapi bagaimana
melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik.
Guru sebagai insformator

Sebagai insformator, guru harus dapat memberikan
informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologo,
selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran

yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik
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dan efektif diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah
racun bagi anak didik. Untuk menjadi informator yang baik dan
efektif, penguasan Bahasa akan menjadi kunci, ditopang dengan
penguasaan Bahasa yang akan diberikan kepada anak didik.
Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan
anak didik dan mengabdi untuk anak didik.
Guru sebagai organisator

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranann yang
diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan
pengelolaan kegiatan akademik, Menyusun tata tertib sekolah,
Menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Semuanya
diorganisasikan, sehingga dapat mencapai evektifitas dan
efisiensi dalam belajar pada anak didik.
Guru sebagai motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak
didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan
motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang
melatarbelakangi anak didik malas belajar dan menurun
prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus berperan sebagai
motivator, karena dalam interasi edukatif tidak mustahil ada
diantara anak didik yang malas belajar. Peranan guru sebagai
motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena

menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan
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kemahiran social, menyangkut performance dalam personalisasi
dan sosialisasi diri.
Guru sebagai inisiator

Sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-
ide kemajuan dalam Pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi
edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang
Pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan
penggunaan media Pendidikan dan informasi abad ini. Guru
harus menjadikan dunia Pendidikan, khususnya interaksi
edukatif agar lebih baik dari dulou. Bukan mengikuti terus tanpa
mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemajuan Pendidikan dan
pengajaran.
Guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan
fasilitas yanag memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak
didik. Lingkkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana
ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang berantakan,
fasilitas belajar yang kurang tersedia, dapat menyebabkan anak
didik malas belajar. Oleeh karena itu menjadi tugas guru
bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta

lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik.
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h) Guru sebagai pembimbing

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran
yang telah disebutkan di atas adalah sebagai pembimbing.
Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di
sekolah adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia
dewasa Susila yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik anak
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.
Kekurang mampuan anak didik menyebabkan lebih banyak
bergantung pada guru. Tetapi demakin dewasa, ketergantungan
anak didik semakin berkurang. Jadi, bagaimanapun juga
bimbingan dari guru dangat diperlukan pada saat anak didik
belum mampu berdiri sendiri (mandiri).

Guru sebagai demonstrator

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran
dapat anak didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki
inteligensi yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar
dipahami anak didik, guru harus berusaha dengan
membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan
secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan
pemahaman anak didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara
guru dan anak didik. Tujuan pengajaran pun tercapai dengan

efektif dan efisien.
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Guru sebagai pengelola kelas

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola
kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua
anak didik dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran
dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang
jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak
dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran.
Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal lebih
lama di kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya
proses pembelajaran. Kelas yang terlalu padat dengan anak
didik, pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak
tidak menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif yang
optimal. Hal ini sejalan dengan tujuan umum dari pengelolaan
kelas, yaitu menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas bagi
bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai
hasil yang baik dan optimal. Jadi, maksud dari pengelolaan kelas
adalah agar anak didik betah tinggal di kelas dengan motivasi
yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya.
Guru sebagai mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media Pendidikan dalam
berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun
materiil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna

mengefektifkan proses interaksi edukatif. Keterampilan
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menggunakan semua media itu diharapkan dari guru yang
disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Sebagai
mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses
belajar anak didik. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai
penengah, sebagai  pengatur lalu lintas  jalannya
diskusi.kemacetan jalannya diskusi akibat anak didik kurang
mampu mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, dapat
guru tengahi bagaimana menganalisis permasalahan agar dapat
diselesaikan. Guru sebagai mediator dapat juga diartikan
penyedia media.
Guru sebagai supervisor

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu,
memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses
pengajaran. Teknik-teknik supervisor harus guru kuasai dengan
baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar
mengajar menjadi lebih baik. Untuk itu, kelebihan yang dimiliki
supervisor bukan hanya karena posisi atau kedudukan yang
ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya,
pendidikannya, kecakapannya, atau keterampilan-keterampilan
yang dimilikinya, atau karena memilikisifat-sifat kepribadian
yang menonjol daripada orang-orang yang disupervisinya.
Dengan semua kelebihan yang dimiliki, ia dapat melihat, menilai
atau mengadakan pengawasan terhadap orang atau sesuatu yang

disupervisi.
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m) Guru sebagai evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang
evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian
yang menyentuk aspek ektrinsik dan intrinsic. Penilaian
terhadap aspek intrinsic lebih menyentuh pada aspek
kepribadian anak didik, yakni aspek nilai (value). Berdasarkan
hal ini, guru harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi
yang luas. Penilaian terhadap kepribadian anak didik tentu
memiliki kepribadian yang baik. Jadi, penilaian itu pada
hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian anak didik
agar menjadi manusia Susila yang cakap.

Sebagai evaluator, guru tidak hanya menilai produk (hail
pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran).
Dari kedua kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik
(feedback) tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah

dilakukan.

Guru memiliki peranan yang sangat sentral, baik sebagai
perencana, pelaksana, maupun evaluator pembelajaran. Hal ini
berarati bahwa kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran
yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan suatu pendidikan
secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada
kemampuan guru, terutama dalam memberikan kemudahan belajar
kepada peserta didik secara efektif, dan efisien. Jadi, pendidik

harus berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan
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perannya agar dapat terlaksananya Pendidikan secara efektif dan
efisien sehingga hasilnya fungusional untuk kelangsungan
kehidupan siswa maupun kepentingan masyarakat. para pengelola
atau pemimpin organisasi harus berpendidikan lebih tinggi,
memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, kreatif dan
inovatif, dan memiliki kemampuan situasional appreciative system
untuk membentuk pengelola seperti yang diharapkan

Tugas Guru

Menurut Sardiman (2001: 136) menyatakan bahwa “Tugas
guru adalah mendidik, membimbing anak didik agar menjadi
manusia berpribadi”. Seseorang dikatakan sebagai guru tidak cukup
tahu sesuatumateri yang akan diajarkan, tetapi pertama kali ia harus
merupakan seseorang yang memang memiliki kepribadian guru
dengan segala ciri tingkat kedewasaan. Berarti untuk menjadi

pendidik atau guru seseorang harus pribadi.

Menurut Admin (2008), secara luas tugas guru tidak hanya
menanamkan ilmu pengetahuan kepada anak, pada hakikatnya
guru harus siap dalam dua fungsi, yaitu sebagai pengajar dan
pendidik. Dalam rangka melaksanakan tugas mendidik ia juga
mempunyai tugas pokok, yaitu mengajar. Ada beberapa hal yang

harus dapat dilakukan guru, yaitu:

a) Merumuskan tujuan instruksional.
b) Memanfaatkan sumber-sumber materi pelajaran.

c) Mengorganisasikan materi pelajaran.
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d) Membuat, memilih dan menggunakan media pendidikan
dengan tepat.

e) Menguasai, memilih dan melaksanakan metode penyampaian
yang tepat untuk pelajaran tertentu.

f) Mengetahui dan menggunakan keinginan siswa.

g) Mengatur interaksi belajar mengajar, sehingga efektif dan tidak
membosankan bagi siswa.

h) Mengevaluasi dan pengadministrasiannya.

i) Mengembangkan semua kemampuan yang telah dimilikinya

ketingkat yang lebih berdaya guna dan berhasil guna.

Dari pendapat tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa
guru dikatakan pendidik karena dalam pekerjaannya ia tidak hanya
mengajar seseorang agar tahu beberapa hal tetapi guru juga melatih
beberapa keterampilan dan terutama sikap mental anak didik.
Mendidik sikap mental seseorang tidak cukup hanya mengajarkan
sesuatu pengetahuan tetapi bagaimana pengetahuan itu harus
dididikkan. Dengan mendidik dan menanamkan nilai-nilai yang
terkandung pada berbagai pengetahuan yang diiringi dengan
contoh-contoh teladan dari sikap dan tingkah laku gurunya
diharapkan anak didik dapat menghayati sehingga dapat
menumbuhkan sikap mental. Dengan demikian dalam proses
pendidikan guru bukan hanya berperan sebagai pengajar yang

transfer of knowledge tetapi juga pendidik yang transfer of values.
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3) Tanggung Jawab Guru

Setiap guru profesional harus memenuhi persyaratan sebagai
manusia yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, tetapi
di pihak lain dia juga mengemban sejumlah tanggung jawab dalam
bidang pendidikan. Guru selaku pendidik bertanggung jawab
mewariskan nilai- nilai dan norma-norma kepada generasi muda
sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan melalui proses
pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Dalam konteks
ini  pendidik  berfungsi  mencipta, memodifikasi, dan

mengkonstruksi nilai-nilai baru (Brameld).

Dalam buku Oemar Hamalik (2008: 39) yang berjudul
“Pendidikan  Guru  Berdasarkan  Pendekata  Kompetesi”

mengemukakan ada 4 tanggung jawab guru, yaitu:
a) Tanggung Jawab Moral

Setiap guru profesional berkewajiban menghayati dan
mengamalkan Pancasila bertanggung jawab mewariskan moral
Pancasila itu serta nilai-nilai Undang-Undang Dasar 1945
kepada generasi muda. Tangung jawab ini merupakan
tanggung jawab moral bagi setiap guru di Indonesia. Dalam
hubungan ini, setiap guru harus memiliki kompetensi dalam

bentuk kemampuan menghayati dan mengamalkan Pancasila.
b) Tanggung Jawab dalam Bidang pendidikan di Sekolah

Guru  bertanggung jawab melaksanakan kegiatan
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pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan
pengajaran kepada para siswa. Tanggung jawab ini
direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan
kurikulum, menuntun para siswa belajar, membina pribadi,
watak, dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan belajar,

serta menilai kemajuan belajar para siswa.

c) Tanggung Jawab dalam Bidang Kemasyarakatan

Guru profesional tidak dapat melepaskan dirinya dari
bidang kehidupan kemasyarakatan. Di satu pihak guru adalah
warga masyarakat dan di lain pihak guru bertanggung jawab
turut serta memajukan kehidupan masyarakat. Guru turut
bertanggung jawab dalam memajukan kesatuan dan persatuan
bangsa, menyukseskan pembangunan nasional, serta
menyukseskan pembangunan daerah khususnya yang dimulai

dari daerah dimana dia tinggal.

d) Tanggung Jawab dalam Bidang Keilmuan

Guru selaku ilmuwan bertanggung jawab turut memajukan
ilmu, terutama ilmu yang telah menjadi spesialisasinya.
Tanggung jawab ini dilaksanakan dalam bentuk mengadakan
berbagai penelitian dan pengembangan.
5. Strategi Peningkatan Kompetensi Pedagogik
Menurut Herpich & Pratoreus, 2018; Uerz, Vorman, & Kral, 2018

dalam Subar & Tami (2019):
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The development of the world of education requires educators to
continue to innovate by constantly strengthening the four competencies
that must be possessed as an educator which include personality
competencies, pedagogic competencies, professional competencies, and
social competencies in order to create optimal learning.

Perkembangan dunia pendidikan menuntut pendidik untuk terus
berinovasi dengan senantiasa memperkuat empat kompetensi yang harus
dimiliki sebagai seorang pendidik yang meliputi kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial agar
tercipta pembelajaran yang optimal. Guna untuk meningkatkan kompetensi
guru, kepala sekolah merupakan sosok yang dapat berpengaruh terhadap
maksimal atau tidaknya kompetensi guru yang ada di bawah

kepemimpinanya.

Berdasarkan pendapat ahli, berikut adalah beberapa strategi kepala
sekolah yang dapat dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kompetensi

pedagogik guru:

1) Melakukan supervisi dan evaluasi pembelajaran secara berkala. Hal ini
bertujuan untuk memantau kinerja guru dan memberikan umpan balik
terkait perbaikan dan pengembangan pembelajaran. Supervisi dan
evaluasi yang dilakukan harus dilakukan secara objektif, transparan, dan
memotivasi guru untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran.
(Yusuf, 2019)

2) Mengadakan pelatihan dan workshop terkait pengembangan kompetensi
pedagogik. Kepala sekolah dapat mengundang pakar pendidikan atau
menggandeng lembaga pendidikan atau perguruan tinggi untuk

memberikan pelatihan atau workshop terkait pengembangan
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kompetensi pedagogik guru. Hal ini akan membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka terkait merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. (Takwin, 2021)

3) Mendorong guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan
profesional. Kepala sekolah dapat memotivasi guru untuk mengikuti
kegiatan pengembangan profesional, seperti seminar, konferensi, atau
kegiatan pelatihan lainnya. Dalam kegiatan pengembangan profesional
ini, guru dapat memperoleh wawasan baru dan memperluas jaringan
kerja mereka dengan guru-guru lain. (Yusuf, 2019)

4) Menggunakan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Kepala
sekolah dapat mendorong guru untuk menggunakan teknologi sebagai
alat bantu pembelajaran. Dalam era digital saat ini, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran dapat membantu guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. (Takwin,

2021)

B. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yono Saputro, 2018 Kompetensi Guru Ideal
Dalam Pandangan Al Ghazali, Skripsi IAIN Surakarta.Dari hasil penelitian
67 di atas,bahwa terdapat kesamaan yaitu pada subyek yakni sosok guru.
Adapun perbedaannya peneliti utama, fokus pada penelitian kompetensi
guru ideal dalam pandangan al-ghazali sedangakan penelitian ini berfokus
pada strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik

guru.
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2. Penelitian dari Fitriyah tahun 2007 Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah dengan judul “Strategi Peningkatan Sumber Daya Guru Dalam
Upaya Pengembangan Madrasah”. Hasil menunjukkan bahwa strategi
peningkatan sumber daya guru dalam upaya pengembangan Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 09 Petukangan Selatan, adalah: 1) mengirimkan
guru untuk mengikuti seminar dan pelatihan-pelatikan keguruan, 2)
menyeleksi kemampuan dan keterampilan calon guru, 3) memberikan
kesempatan kepada guru untuk melanjutkan kuliah, 4) mengupayakan
beasiswa untuk guru berprestasi, dan 5) meningkatkan kesejahteraan guru.
Persamaan judul penelitian tersebut dengan yang diteliti oleh peneliti sama-
sama melakukan penelitian mengenai strategi pengembangan SDM guru.
Peneliti terdahulu juga menggunakan penelitian yang sama dengan peneliti
yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Adapun perbedaannya ialah peneliti
terdahulu terfokus pada peningkatan SDM guru untuk pengembangan
madrasah sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.

3. Penelitian dari Puji Rahayu tahun 2019 Universitas Islam Negeri Walisongo
dengan judul “Strategi Pengembangan Profesionalisme Tenaga Pendidik di
SD Islam Hidayatullah Semarang”. Hasil menunjukkan bahwa usaha kepala
sekolah untuk mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik, koordinasi
yang baik melibatkan semua tenaga pendidik yang ada di sekolah yang
menjadi dasar dalam mengembangkan profesionalisme guru, kompetensi
pedagogic, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan

kompetensi social. Persamaan judul penelitian tersebut dengan yang diteliti
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oleh peneliti sama-sama melakukan penelitian mengenai strategi
pengembangan guru atau tenaga pendidik. Peneliti terdahulu juga
menggunakan penelitian yang sama dengan peneliti yaitu penelitian
kualitatif deskriptif. Adapun perbedaannya ialah peneliti terdahulu terfokus
pada pengembangan profesionalisme tenaga pendidik sedangkan penelitian
ini berfokus pada strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru.

Penelitian dari Monica & Carolina tahun 2021 Universitas Kristen Satya
Wacana dengan Judul “Strategi Peningkatan Kompetensi Guru Dalam
Proses Belajar Mengajar”. Hasil menunjukkan bahwa : 1) Peningkatan
program kegiatan pelatihan kompetensi guru berbasis teknologi; 2)
Peningkatan kerja sama dengan stakeholders serta yayasan; 3) Peningkatan
penggunaan fasilitas yang ada di sekolah; 4) Peningkatan sarana dan
prasarana utama pendukung upaya peningkatan kompetensi; 5) Peningkatan
SDM dalam meningkatkan kompetensi guru; 6) Meningkatkan hubungan
guru dengan orang tua guna mengetahui kinerja guru; 7) Meningkatkan
motivasi dan komitmen kerja dari tenaga kerja; 8) Membangun relasi alumni;
9) Peningkatan fasilitas jaringan internet; 10) Peningkatan kebijakan dari
sekolah mengenai kompetensi guru; dan 11) Menjalin relasi dengan pihak
gereja. Persamaan judul penelitian tersebut dengan yang diteliti oleh peneliti
sama-sama melakukan penelitian mengenai strategi pengembangan guru
atau tenaga pendidik. Peneliti terdahulu juga menggunakan penelitian yang
sama dengan peneliti yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Adapun

perbedaannya ialah peneliti terdahulu terfokus pada pengembangan
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profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar sedangkan penelitian
ini berfokus pada strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan dasar penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian. Kerangka pikir menjelaskan alur penelitian yang
dilakukan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan oleh seorang peneliti.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Sumber daya manusia yang berkualitas akan dapat membawa keberhasilan
pelaksanaan kegiatan suatu lembaga atau organisasi. Untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan pengembangan sumber daya
manusia. Pengembangan sumber daya manusia mengandung tugas untuk
mendayagunakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu lembaga
secara optimal, sehingga sumber daya manusia dapat bekerja secara maksimal

untuk bersama-sama mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi organisasi.

Peran pendidik yang professional diperlukan sekali untuk mewujudkan
tujuan Pendidikan nasional, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya. Guru merupakan salah satu komponen
yang sangat menentukan untuk terselenggaranya proses pendidikan.
Keberadaan guru merupakan pelaku utama sebagai fasilitator penyelenggaran
proses belajar siswa. Oleh karena itu, kehadiran dan profesionalismenya sangat
berpengaruh dalam mewujudkan program pendidikan nasional, guru harus

memiliki kualitas, kompetensi yang cukup memadai, karena guru merupakan
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salah satu komponen mikro sistem pendidikan yang sangat strategis dan banyak

mengambil peran dalam proses pendidikan persekolahan.

Kompetensi guru yang memadai mencakup kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan komptensi professional.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam memahami
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan
peserta didik, dan evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi
potensi yang peserta didik miliki. Tetapi masih ada sekolah yang terdapat guru
yang belum memiliki kompetensi pedagogik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan pada kurang lengkapnya perangkat
pembelajaran yang dimiliki oleh guru tersebut, mulai dari perencanaan sampai
dengan evaluasi pembelajaran. Selain itu, guru juga masih belum mampu
mengelola kegiatan pembelajaran secara maksimal. Maka dari itu, selain dari
kesadaran guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogik juga memerlukan

dukungan dari kepala sekolah.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul strategi kepala dalam meningkatkan kompetensi guru di BA Aisyiyah
Widoro. Selanjutnya penelitian yang akan dilakukan yaitu mendeskripsikan
tentang bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi

pedagogik guru di BA Aisyiyah Widoro juga kendalanya.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut (Triyono, 2017: 32) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberi gambaran
tentang karakter suatu variabel, kelompok atau peristiwa sosial yang terjadi
dalam masyarakat. Sejalan dengan itu, (Punaji Setyosari, 2013: 53)
berpendapat bahwa penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dengan menggunakan

data yang dikumpulkan melalui berbagai cara.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang mendeskripsikan makna
data atau fenomena yang dapat ditangkap oleh pelaku riset, dengan
menunjukkan bukti- buktinya (Ali & Asrori, 2014: 123). Berdasarkan
beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa metode penelitian
kualitatif tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan mengenai
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di BA

Aisyiyah Widoro Tahun ajaran 2022/2023.

B. Setting Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di BA Aisyiyah Widoro. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai

strategi kepala di lembaga tersebut, sehingga dapat digunakan peneliti

56



59

untuk melakukan observasi disana. Adapun alasan peneliti memilih
lokasi tersebut dikarenakan ingin mengetahui strategi kepala dalam
meningkatan kompetensi guru di lembaga BA Aisyiyah Widoro.
2. Waktu Penelitian
Berdasarkan rancangan waktu penelitian yang dilakukan, peneliti

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

No | Kegiatan Jan Feb | Maret | Apr | Mei
2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2023

1 Pengajuan judul X

2 Bab 1-3 X

3 | Seminar Proposal X

4 Pencarian Data X X X

5 | Analisis Data X

6 |Bab4-5 X X

7 Munagosyah X

C. Subjek dan Informan Penelitian

1. Subjek Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 200), subjek penelitian adalah
benda, hal, atau orang yang menjadi tepat data untuk penelitian yang
terkait dengan masalah yang akan diteliti. Subjek dalam penelitian ini
adalah kepala BA Aisyiyah Widoro.
2. Informan Penelitian
Informan merupakan orang yang ada dalam setting tempat

penelitian yang mengetahui tentang kondisi tempat penelitian,
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sehingga bisa dimintai informasi (Moleong, 2017: 132). Informan
seperti halnya narasumber yang mengetahui seluk beluk kejadian yang
akan diteliti. Informan dalam Penelitian ini adalah guru kelas di BA
Aisyiyah Widoro.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Menurut (Triyono, 2013: 157) mengungkapkan bahwa teknik
pengamatan adalah cara pengumpulan data yang dikerjakan dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
objek yang diteliti, baik dalam situasi khusus di dalam laboratorium
maupun alam situasi alamiah.

Menurut (Suwartono, 2014: 48), observasi merupakan cara yang
cocok untuk mengkaji proses dan perilaku. Metode ini menggunakan
mata dan telinga sebagai jendela untuk merekam data. Berdasarkan
pengertian di atas, peneliti menggunakan metode observasi non
partisipan karena disini peneliti hanya bertindak sebagai pengamat
independen saja. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
berupa peran kepala sekolah dalam memperhatikan kinerja guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik yang dilakukan oleh kepala
sekolah di BA Aisyiyah Widoro dan lain-lain.

2. Metode Wawancara

Menurut (Suwartono, 2014: 48) menyebutkan bahwa wawancara

adalah cara menjaring informasi atau data melalui interaksi

verbal/lisan. Sedangkan menurut Moleong dalam (Haris Herdiansyah,
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2013: 2009) mengungkapkan bahwa wawancara merupakan
percakapan yang dilakukan oleh beberapa pihak dengan tujuan tertentu.
Dalam penelitian kali ini menggunakan wawancara yang dilakukan
dengan kepala BA Aisyiyah Widoro, guru kelas BA Aisyiyah Widoro.

Wawancara dilakukan secara semi  tersktruktur, vyaitu
menggunakan pedoman butir soal yang telah dipersiapkan. Akan tetapi
di tengah-tengah wawancara, peneliti bebas mengajukan pertanyaan
yang bukan termasuk dalam daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan.
Hal ini bertujuan agar peneliti lebih leluasa dalam menggali informasi
yang disampaikan oleh informan. Adapun kegiatan wawancara tersebut
berguna untuk mendapatkan informasi mengenai upaya strategis yang
dilakukan oleh kepala seklah dalam meningkatkan kompetensi guru di
BA Aisyiyah Widoro.
Metode Dokumentasi

Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan memerlukan
interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman
tesebut (Bungin, 2012: 143). Dokumen dapat dibedakan menjadi 2
macam, yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi (Moleong, 2017:
217). Dokumen pribadi merupakan catatan seseorang secara tertulis
berupa pengalaman dan kepercayaannya. Sedangkan dokumen resmi
cenderung berupa memo, pengumuman, instruksi, buletin atau berita
yang disiarkan kepada media massa. Adapun jenis dokumen yang

diperlukan peneliti diantaranya profil lembaga sekolah, kondisi sarana
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dan prasarana sekolah, data guru, data siswa, struktur organisasi dan
dokumentasi lain yang berhubungan dengan penelitian.

E. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah teknik triangulasi data. Jenis triangulasi yang digunakan yaitu
trianggulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi Teknik berarti
mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama (Sugiyono, 2017: 241). Peneliti menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama. Hal

ini dapat digambarkan seperti gambar berikut :

Gambar 3. 1 Teknik Pengumpulan Data

Observasi

Wawancara Sumber Data

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2012: 241) triangulasi sumber yaitu cara atau
metode untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
teknik yang sama. Menurut Moleong (2010: 331), trianggulasi sumber

dapat dilakukan dengan cara:

1. Membandingkan data hasil obsevasi dengan data hasil wawancara
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum, dengan
apa yang dikatakan pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen terkait.

Berdasarkan data dari masing-masing teknik pengumpulan data
tersebut dikaji, dideskripsikan, dicari persamaan dan perbedaannya dan
mana fokus dari ketiga data tersebut. Kemudian data yang telah dianalisis
dan menghasilkan kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan
tiga sumber data tersebut. Dalam penggunan teknik ini, peneliti

membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi di

lapangan serta dengan melalui dokumentasi yang terkait. Hal ini dapat

digambarkan seperti gambar berikut.
Hal ini dapat digambarkan seperti gambar sebagai berikut

Gambar 3. 2 Alur Triangulasi

mendalam

Sumber A

Sumber B

\ Sumber C

Berdasarkan alur triangulasi tersebut, peneliti membuat rancangan

triangulasi seperti pada tabel berikut.
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Tabel 3. 2 Rancangan Triangulasi

No | Aspek yang diteliti Informan Metode

1. | Visi dan Misi Lembaga | Kepala BA | Wawancara
BA Aisyiyah Widoro Aisyiyah Widoro | Dokumentasi

2. |upaya strategis yang | Kepala BA | Wawancara

dilakukan oleh kepala | Aisyiyah Widoro | Dokumentasi
sekolah dalam
meningkatkan kompetensi | Guru kelas

pedagogik guru

F. Teknik Analisis Data

Menurut Djam’an (2014: 200), analisis data adalah usaha untuk
mengurai dan mendeskripsikan fokus kajian penelitian menjadi bagian-
bagian yang tersusun, sehingga dapat dipahami dan jelas maknanya.
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan selama pengumpulan
data belangsung dan setelah usai pengumpulan data. Miles dan Hubbermen
dalam (Sugiyono, 2017:246) mengatakan bahwa penganalisisan data
dilakukan secara continue hingga diperoleh data jenuh. Adapun aktivitas

dalam analisis data yaitu: data reduction, data display, dan conclusion.

Langkah-langkah analisis data sebagai berikut :

1) Data Reduction (Reduksi Data)

Seseorang dalam penelitiannya akan menjumpai data-data yang
jumlahnya tidak sedikit, maka dari itu diperlukan adanya catatan-catatan
khusus. Catatan tersebut bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih

rinci dan teratur. Hal ini dapat dilihat ketika sedang melakukan
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3)

65

penelitian di lapangan, semakin lama akan semakin banyak jumlah
datanya, kompleks, dan tentunya rumit. Mereduksi data sama halnya
dengan merangkum, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada

satu kajian yang penting.

Reduksi data merupakan prses berpikir yang memerlukan
kecerdasan dan wawasan tinggi. Bagi peneliti yang tergolong pemula
dapat mereduksi data melalui diskusi dengan teman atau orang ahli.
Ketika peneliti melakukan penelitian di sekolah, maka dalam mereduksi
data peneliti akan fokus pada strategi pengembangan sumber daya
manusia guru dalam meningkatkan mutu Pendidikan di BA Aisyiyah

Widoro.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah mereduksi data, selanjutnya hal yang harus dilakukan
yaitu menyajikan data. Data-data hasil temuan di lapangan disajikan
dalam bentuk bagan, maupun uraian singkat. Dengan adanya penyajian
data tersebut dapat membantu peneliti untuk memahami apa yang terjadi

di lapangan kemudian membuat rencana untuk kegiatan selanjutnya.

Conclusion

Langkah selanjutnya setelah data disajikan, maka perlu adanya
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dapat berubah apabila tidak
ditemukannya bukti-bukti yang valid dalam pengumpulan data

berikutnya. Akan tetapi apabila di awal telah ditemukan bukti-bukti kuat
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saat di lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat saja menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan di awal, namun dapat pula tidak,
karena dapat diketahui bawa masalah maupun rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian berada di lapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Fakta Temuan Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

a) Sejarah Berdirinya Lembaga

BA Aisyiyah Widoro didirikan pada tanggal 1 Desember 1980
oleh pengurus BA Aisyiyah Widoro Ranting Glonggong Kecamatan
Nogosari, diprakarsai olen Bapak Yuhdi dan masyarakat Glonggong,
serta kepengurusan komite yang saat ini diketuai oleh Bapak Salimin,

S.Ag., M.Pd.

Berdasarkan surat ljin dari kantor kementerian Agama
Kab.Boyolali Nomor: 110.LK/3.C/pgm/BA/981 dengan
NSM:101233090080, BA Aisyiyah Widoro ini diberi wewenang untuk

menyelenggarakan pembelajaran bagi anak usia dini /prasekolah.

Dalam perjalanannya BA Aisyiyah Widoro Desa Glonggong
Kecamatan Nogosari sudah lama usianya dalam menyelenggarakan
pembelajaran, didukung oleh staf pendidik yang sudah cukup
berpengalaman yang sudah S.I dan berprestasi dalam  bidang
pendidikan dan tenaga pendidik yang masih muda dan berenergik,
Semua sudah lulusan SI Tarbiyah dan didukung pelatihan —pelatihan

tentang PAUD.
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BA Aisyiyah Widoro berusaha untuk mengomtimalkan segala
sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran baik sarana
maupun prasarana, walaupun masih belum memadai dan masih sangat
sederhana. Dalam undang-undang Nomor:20 Tahun 2003 Bab 10 Pasal
36 Ayat 1 tentang sistem pendidikan Nasional dinyatakan bahwa
pendididikan anak usia dini (PAUD) adalah salah satu upaya pembinaan
yang ditujukan untuk anak sejak lahir sampai 6 Tahun yang dilakukan
melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memilki kesiapan dalam

memasuki jenjang pendidikan berikutnya.

b) Struktur Organisasi

STRUTUR KEPENGURUSAN
BA AISYIYAH WIDORO
TP. 2022/2023

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
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KETERANGAN

........ : Garis Koordinasi

: Garis Komando

Keterangan : Tugas dan wewenang
1. Pengurus BA Aisyiyah Widoro.Kec Nogosari bertanggung jawab
dalam :

a. Pengembangan Pendidikan di BA Aisyiyah
Widoro Kec.Nogosari

b. Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam
rangka optimalisasi

c. sumber belajar dan sumber dana

d. Melengkapi semua kebutuhan sarana prasarana yang
dibutuhkan oleh lembaga

2. Komite BA Aisyiyah Widoro .Kec. Nogosari bertugas dalam:

a. Mendorong perhatian dan komitmen masyarakat dan
pemerintah terhadap penyelenggaraan pendidikan yang
bermutu

b. Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu

c. Menampung dan menindak lanjuti aspirasi, ide, tuntutan dan
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh

masyarakat
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Memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada
satuan pendidikan

Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan
pemerataan pendidikan

Melakukan evaluasi, pengawasan terhadap kebijakan,
program, penyelenggaraan, dan keluaran Pendidikan pada

satuan pendidikan.

3. Kepala BA Aisyiyah Widoro .Kec Nogosari. bertanggung jawab

dalam :

a. Pengembangan Program

b. Mengkoordinasi guru

c. Mengelola administrasi

d. Melakukan evaluasi dan pembinaan terhadap kinerja guru

e. Melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran

f.  Memberi rekomendasi dan penilaian atas prestasi guru

g. Mengkoordinasi pelaksanaan tugas membina .mengendalikan
dan mengawasi penyelenggaraan dan pengelolaan oleh semua
komponen

h. Menyusun kurikulum dan mempersiapkan tenaga serta sarana

pendidikan dan ketatausahaan

4. Bendahara, mempunyai tugas :

a.

Membantu kepala sekolah menyusun Rencana Anggaran

pendapatan dan belanja Raudhotul Athfal (RAPBRA)
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Menerima, menyimpan dan mengeluarkan dana dengan
perintah dan persetujuan kepala

Membuat administrasi keuangan, diantaranya buku kas umum
Mempertanggung jawabkan dana secara administrasi SPJ
maupun jumlah uang yang harus tersedia

Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada kepala

5. Wali kelas, mempunyai tugas :

a.

b.

=h

g.

Menyusun perangkat rencana pembelajaran

Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya
Mencatat perkembangan anak

Menyusun pelaporan perkembangan anak

Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program
parenting

Menghadiri pertemuan — pertemuan peningkatan mutu guru
(KKG dan IGRA)

Menyusun pelaksanaan kurikulum

c) Letak Geografis

BA Aisyiyah Widoro terletak di Desa Glonggong .RT.01

RW.03 Kecamatan Nogosari. Kabupaten Boyolali Provinsi Jawa

Tengah. Secara geografis letak Lembaga ini terletak di dalam

pedesaan jauh dari jalan raya, namun akses jalan cukup mudah untuk

dijangkau serta dekat dengan masyarakat yang lebih mempermudah

pendidik dan masyarakat untuk menuju ke lokasi.
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Gambar 4. 2 Peta Desa
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d) Visi, Misi, dan Tujuan

1) Visi
“Menciptakan insan yang islami, cerdas, kreatif, mandiri,
ceria, menyenangkan, serta unggul dalam prestasi.”
2) Misi
a) Mendasari siswa-siswi dibidang islami.
b) Menumbuhkan sikap disiplin dalam bekerja sama, toleran,
bertanggung jawab, mandiri dan kecakapan emosional.
c) Menumbuhkan sikap berbakti kepada orang tua.
d) Membentuk jiwa berakhlakul karimah, dan
e) Membentuk cinta kepada bangsa dan tanah air Indonesia.
3) Tujuan
Terwujudnya Lembaga Pendidikan yang berkualitas dan

berakhlakul karimah.
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e) Keadaan Guru, Siswa dan Sarana Prasarana di BA Aisyiyah Widoro
1) Keadaan guru dan karyawan

Guru ialah seseorang yang begitu penting dan berpengaruh

dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu guru dapat

membantu serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran

yang telah ditentukan dalam proses belajar, dan juga kompetensi

guru begitu berperan penting bagi Lembaga Pendidikan.

Sedangkan karyawan adalah tenaga pendidik yang ikut serta
membantu Lembaga dalam pelaksanaan kegiatan.

Di BA Aisyiyah Widoro memiliki beberapa guru dan

karyawan, sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Daftar Guru dan Karyawan

No | Nama Jabatan

1. Sri Wiyati, S.E Kepala Sekolah
2. Wahyuningsih, S.Pd. Guru Kelas

3. Anis Dwi Kurniawati, S.Pd. Guru Kelas

4. Lina Sholikhah, S.Pd. Guru Kelas

5. Dewiningsih, S.Pd. Guru Kelas

6. Parman Karyawan

7. Sri Karyawan

2) Keadaan siswa
Siswa merupakan komponen terpenting dalam suatu
interaksi di dalam suatu kegiatan kelas agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai dan berjalan sebagaimana mestinya.
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Data Siswa Tahun 2022/2023
Kelas ——
Laki-laki Perempuan
A 21 21
B 13 19
Jumlah 34 40
Total 74

3) Keadaan sarana prasarana

Sarana dan prasarana dalam suatu Lembaga dapat

mendukung tercapainya pembelajaran serta dapat membantu

anak merasa aman dan nyaman. Adapun sarana prasarana di BA

Aisyiyah Widoro antara lain: ruang kepala sekolah, ruang kelas,

mushola, toilet/wc, halaman sekolah yang dilengkapi dengan

permainan luar, kantin, Gudang dan tempat parkir.

2. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan upaya menyampaikan data-data agar

data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh

pembaca. Dalam diskripsi data akan dilakukan pembahasan dengan cara

mendeskripsikan data yang diperoleh selama penelitian berlangsung

dengan cara melihat hasil observasi, hasil wawancara, dan dokumentasi.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh mengenai strategi kepala

sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogic guru di BA

Aisyiyah Widoro yaitu, sebagai berikut:

a. Perumusan strategi

BA Aisyiyah Widoro

merupakan

Lembaga

yang

kepemimpinannya diperankan oleh kepala sekolah yang sekaligus
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bertindak sebagai seorang pendidik yang bertanggung jawab
terhadap manajemen sekolah dan seluruh kegiatan sekolah. Kepala
sekolah berwenang penuh untuk melaksanakan seluruh kegiatan
peningkatan kompetensi pedagogic guru. Menurut dokumentasi
yang penulis dapatkan, Kepala BA Aisyiyah Widoro selalu
melakukan perencanaan peningkatan kompetensi pedagogic guru
yang dilakukan dalam sejumlah kegiatan setiap permulaan tahun
ajaran baru seperti rapat dengan mengundang struktur organisasi
sekolah, yakni para dewan guru. Tujuannya adalah untuk
pembuatan rencana kegiatan tahunan (rkt) dan memberikan
pengarahan agar setiap guru dapat lebih mengembangkan
keterampilannya dalam mengajar juga senantiasa menyusun
administrasi yang baik pada waktunya.
Pelaksanaan strategi

Dalam pelaksanaan strategi guna pengembangan diri
menjadi guru yang berkompeten, kepala BA Aisyiyah Widoro
memfasilitasi gurunya untuk melakukan sejumlah aktivitas, yakni
memperluas wawasan dengan membaca buku yang dapat
menunjang proses pembelajaran siswa, menertibkan administrasi
seperrti selalu tertib Menyiapkan rpph. Kepala sekolah Nampak
dalam hal ini senantiasa mendukung para guru untuk
mengembangkan profesinya.

Kepala BA Aisyiyah Widoro memiliki aturan dan kebijakan

yang mesti dipatuhi, yaitu tentang persiapan dalam mengajar,
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kedisiplinan baik dalam mengisi waktu mengajar, membangun
suasana sekolah yang kondusif ataupun yang lainnya. Disamping
itu, kepala BA Alsyiyah Widoro juga mempunyai sejumlah metode
untuk merealisasikan hal tersebut, yaitu memberikan tugas
fungsional kepada para guru, menugaskan mereka untuk mengikuti
pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah maupun organisasi
ikatan guru seperti workshop, seminar Pendidikan, dan juga
pendelegasian guru dalam penataran. Kegiatan ini dinilai cukup
bermanfaat untuk para guru dalam meningkatkan kompetensi
pedagogiknya seperti membuat rpph dengan benar, jika tuntutan
guru sekarang ini semakin banyak dengan kurikulum yang
menjadikannya semakin sibuk dengan tugas yang diemban.

Guna membuat kondisi pembelajaran yang kondusif
sehingga kompetensi guru dapat berkembang, Kepala BA Aisyiyah
WIldoro membangun iklim organisasi yang baik. Untuk itu, Kepala
BA Aisyiyah Widoro membuat pembinaan terutama bagi para guru
baru yang masih kesulitan dalam mengajar. Peneliti tidak
menjumpai guru yang mengajar tidak pada bidangnya. Untuk itu
program yang diterapkan Kepala BA Aisyiyah Wldoro terhadap
para guru seperti pemilihan metode mengajar, pendalaman materi
sesuai dengan bidang studi diampu, dan penggunaan media
pembelajaran. Kepala BA Aisyiyah Widoro menunjuk guru yang
memiliki pengalaman mengajar yang lebih lama untuk

menyampaikan materi yang berhubungan dengan pengampuan
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pelajaran oleh guru yang berbeda. Kegiatan ini sewaktu-waktu
akan dilakukan disaat diperlukan. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kesadaran guru untuk  meningkatkan
kompetensinya.
c. Evaluasi strategi
Kemudian untuk mengukur kemampuan pedagogik guru di
BA Aisyiyah Widoro, Kepala BA Aisyiyah Widoro melakukan
supervisi. Peran supervisi kepala sekolah ini tidak kalah
pentingnya dengan strategi yang lain dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Kepala sekolah melaksanakan
supervisi setiap akhir bulan, yaitu dengan melaksanakan
pengawasan kegiatan pembelajaran di kelas yang dapat bertujuan
untuk memberikan monitoring kinerja guru. Dengan adanya
pengawasan, diharapkan guru semakin terampil dalam mengajar
sehingga tercipta keberhasilan pembelajaran.

Interpretasi Hasil Penelitian

Setelah peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh dari
lapangan dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai strategi kepala dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru di BA Aisyiyah Widoro tahun pelajaran 2022/2023 di atas, maka

dapat penulis interpretasikan sebagai berikut:

kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak. Pada sistem pengajaran, kompetensi digunakan untuk
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mendeskripsikan kemampuan profesional yaitu kemampuan untuk
menunjukkan pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat yang lebih
tinggi. Kompetensi ini dapat diperolen melalui pendidikan, pelatihan
dan pengalaman lain sesuai tingkat kompetensinya (Mulyasa, 2004:37-
38). Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesi Nomor 19 tahun
2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

a. Perencanaan strategi

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang memberikan pengaruh dalam meningkatkan kompetensi guru.
kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan,
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana. Sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Mulyasa (2004:4) bahwa dalam
melaksanakan kepemimpinannya kepala sekolah harus melakukan
pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui berbagai kegiatan
seperti kegiatan kepemimpinan atau manajemen dan kepemimpinan
yang sangat tergantung pada kemampuannya. Kepemimpinan

merupakan kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, atau
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seni untuk mempengaruhi orang lain, atau seni untuk mempengaruhi

manusia untuk perorangan maupun kelompok (Miftah, 2004:264).

BA Aisyiyah Widoro merupakan lembaga yang
kepemimpinannya diperankan oleh kepala sekolah yang sekaligus
bertindak sebagai seorang pendidik yang bertanggung jawab
terhadap manajemen sekolah dan seluruh kegiatan sekolah. Kepala
sekolah berwenang penuh untuk melaksanakan seluruh kegiatan
peningkatan kompetensi pedagogic guru. Untuk itu, terlebih dahulu
dilakukan perencanaan peningkatan kompetensi pedagogic guru
yang dilakukan dalam sejumlah kegiatan setiap permulaan tahun
ajaran baru seperti rapat dengan mengundang struktur organisasi
sekolah, yakni para dewan guru. Tujuannya adalah penyusunan
rencana kegiatan tahunan (rkt) dan memberikan pengarahan agar
setiap guru dapat lebih mengembangkan keterampilannya dalam
mengajar juga senantiasa menyusun administrasi yang baik pada

waktunya.

Hal tersebut sesuai dengan teori Wahjosumidjo (2010:105)
bahwa, Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu mendorong
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat percaya diri
pada guru, staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-
masing. Adapun kegiatan penemuan tersebut dapat menambah
pengetahuan tentang manajerial kepala sekolah dalam menjadi

leader yang dapat diandalkan dalam pengembangan kompetensi.
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b. Pelaksanaan strategi

Dalam strategi juga terdapat tahap pelaksanaan strategi,
menurut Taufiqurrokhman (2016:18-19) pelaksanaan strategi
mengharuskan perusahaan untuk menetapkan sasaran tahunan,
membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan
sumber daya sehingga perumusan strategis dapat dilaksanakan.
pemanfaatan sistem informasi, serta menghubungkan kompensasi

untuk karyawan dengan kinerja organisasi.

Seperti halnya hasil temuan di BA Aisyiyah Widoro, guna
pengembangan diri menjadi guru yang berkompeten, kepala sekolah
memfasilitasi guru untuk melakukan sejumlah aktivitas, yakni
memperluas wawasan dengan membaca buku yang dapat
menunjang proses pembelajaran siswa, menertibkan administrasi
seperrti selalu tertib menyiapkan rpph. Program pengembangan
kompetensi guru merupakan hal yang sangat penting yang perlu
dilakukan di dalam lembaga pendidikan seperti sekolah. Melalui
program tersebut membantu para guru untuk mengembangkan
kompetensi yang dimilikinya. Kepala sekolah Nampak dalam hal ini
senantiasa mendukung para guru untuk mengembangkan

profesinya.

Dengan adanya dukungan dari kepala sekolah untuk mengikut
sertakan guru dalam kegiatan workshop ataupun seminar akan

menjadikan guru di BA Aisyiyah Widoro semakin termotivasi untuk
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selalu mengembangkan kompetensi-kompetensi yang dimilikinya.
Selain itu, cara ini sangat efektif untuk guru memperoleh wawasan
baru dan memperluas jaringan kerja mereka dengan guru-guru yang

lain.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Sudarmanto bahwa
pengembangan (development) merupakan kesempatan belajar untuk
membantu individu/pegawai dapat berkembang dalam jangka
panjang (Sudarmanto dalam ljer, 2017: 93). Dengan kepala sekolah
memberikan fasilitas untuk pengembangan guru sangat
memungkinkan untuk guru menjadi professional dalam

mengembangkan kompetensinya.

Kepala sekolah memiliki aturan dan kebijakan yang mesti
dipatuhi, yaitu tentang persiapan dalam mengajar, kedisiplinan baik
dalam mengisi waktu mengajar, membangun suasana sekolah yang
kondusif ataupun yang lainnya. Disamping itu, kepala sekolah juga
mempunyai sejumlah metode untuk merealisasikan hal tersebut,
yaitu memberikan tugas fungsional kepada para guru, menugaskan
mereka untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh
sekolah maupun organisasi ikatan guru seperti workshop, seminar
Pendidikan, dan juga pendelegasian guru dalam penataran. Kegiatan
ini dinilai cukup bermanfaat untuk para guru dalam meningkatkan
kompetensi pedagogiknya seperti membuat rpph dengan benar, jika
tuntutan guru sekarang ini semakin banyak dengan kurikulum yang

menjadikannya semakin sibuk dengan tugas yang diemban.
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Hal ini selaras dengan pendapat (Yusuf, 2019) vyaitu
Mendorong guru untuk berpartisipasi dalam  kegiatan
pengembangan profesional. Kepala sekolah dapat memotivasi guru
untuk mengikuti kegiatan pengembangan profesional, seperti
seminar, konferensi, atau kegiatan pelatihan lainnya. Dalam
kegiatan pengembangan profesional ini, guru dapat memperoleh
wawasan baru dan memperluas jaringan kerja mereka dengan guru-

guru lain.

Guna membuat kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga
kompetensi guru dapat berkembang, kepala sekolah membangun
iklim organisasi yang baik. Untuk itu, kepala sekolah membuat
pembinaan terutama bagi para guru baru yang masih kesulitan dalam
mengajar. Peneliti tidak menjumpai guru yang mengajar tidak pada
bidangnya. Untuk itu program yang diterapkan kepala sekolah
terhadap para guru seperti pemilihan metode mengajar, pendalaman
materi sesuai dengan bidang studi diampu, dan penggunaan media
pembelajaran. Kepala sekolah menunjuk guru yang memiliki
pengalaman mengajar yang lebih lama untuk menyampaikan materi
yang berhubungan dengan pengampuan pelajaran oleh guru yang
berbeda. Kegiatan ini sewaktu-waktu akan dilakukan disaat
diperlukan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran guru

untuk meningkatkan kompetensinya.

Hal tersebut sesuai dalam Takwin (2021) dengan mengadakan

pelatihan dan workshop terkait pengembangan kompetensi
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pedagogik. Kepala sekolah dapat mengundang pakar pendidikan
atau menggandeng lembaga pendidikan atau perguruan tinggi untuk
memberikan pelatihan atau workshop terkait pengembangan
kompetensi pedagogik guru. Hal ini akan membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan mereka terkait

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran.

Evaluasi strategi

Kemudian untuk mengukur kemampuan pedagogik guru di
BA Aisyiyah Widoro, Kepala Sekolah melakukan supervisi. Peran
supervisi kepala sekolah ini tidak kalah pentingnya dengan strategi
yang lain dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kepala
sekolah melaksanakan supervisi setiap akhir bulan, yaitu dengan
melaksanakan pengawasan kegiatan pembelajaran di kelas yang
dapat bertujuan untuk memberikan monitoring Kinerja guru. dengan
adanya pengawasan, diharapkan guru semakin terampil dalam

mengajar sehingga tercipta keberhasilan pembelajaran.

Seperti yang dijelaskan oleh Purwanto (2019:76) Supervisi
didefinisikan segala bentuk upaya yang dilakukannya oleh kepala
sekolah guna meningkatkannya kepemimpinan para pendidik serta
pegawai lainnya untuk memperoleh tujuan pendidikan. Hal ini
memberikan peluang untuk pengembangan keterampilan dan
keahlian guru dalam bentuk dukungan, bimbingan dan peluang

seperti pengembangan bisnis dan upaya pelaksanaan dalam
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perubahan pengajaran, meningkatkan pengajaran, pemilihan
intervensi pembelajaran dan pengajaran yang lebih baik dan metode
penilaian yang lebih baik, semua tahapan proses penilaian, dll.
Dengan demikian, supervisi merupakan program pelatihan yang
dirancang untuk membantu guru dan pendidik lainnya melakukan

tugasnya dengan baik.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis yang dilakukan
peneliti, adapun hasil penelitian tentang strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro tahun pelajaran
2022/2023 dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kepala BA Aisyiyah Widoro sudah melakukan perannya sebagai
pemimpin dengan cukup baik dalam meningkatkan kompetensi guru. hal ini
ditunjukkan dengan upaya yang dilakukan dengan cara memfasilitasi dan
memotivasi para guru untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan tingkat
kualifikasinya, dan keterampilan mengajar melalui pendelegasian guru dalam
berbagai program pelatihan seperti workshop ataupun seminar pendidikan baik
didalam sekolah maupun di luar sekolah, memberikan pengarahan, menertibkan
administrasi, melakukan musyawarah guru, juga melakukan monitoring dengan
cara supervisi.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro, ada
beberapa saran dengan maksud untuk lebih mengoptimalkan pengembangan

kompetensi guru. Adapun saran-saran tersebut antara lain:

85
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Kepada BA Aisyiyah Widoro untuk lebih memperhatikan disiplin kerja
yang telah dicapai oleh kepala sekolah maupun guru agar kualitas sekolah
yang diharapkan tercapai.

Kepada Kepala BA Aisyiyah Widoro dalam menerapkan kepemimpinan
perlu diketahui terlebih dahulu tingkat kematangan para gurunya dan selalu
memberikan motivasi dan keyakinan agar gurunya yakin dalam
melaksanakan tugasnya.

Kepada Kepala BA Aisyiyah Widoro untuk lebih meningkatkan evaluasi
dan monitoring kepada guru agar kedisiplinan yang sudah baik menjadi
tidak menurun kualitasnya.

Kepada Kepala BA Aisyiyah Widoro diharapkan untuk tetap dapat menjadi
contoh yang baik dalam hal kedisiplinan dalam segala bidang, karena kepala
sekolah merupakan figur bagi bawahannya.

Kepada guru-guru BA Aisyiyah Wldoro sebaiknya tetap melaksanakan tata
tertib yang ada di sekolahnya. Bahkan membudayakan disiplin di dalam
dirinya. Sehingga ketika berada dimanapun disiplin tetap melekat pada diri
seorang guru. Perlu diingat bahwa guru adalah figur dari peserta didik, jika
guru berakhlak baik maka peserta didik akan menirunya, sebaliknya jika
guru tidak berakhlak yang terpuji maka peserta didiknya kumungkinan
besar juga akan menirunya.

Kepada peneliti dapat mengembangkan penelitian ini dengan merubah atau
menambah variabel lain untuk dijadikan indikator dalam penelitian

selanjutnya.
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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Kepala sekolah

1.

Guru

Sudah berapa lama anda bekerja sebagai kepala sekolah di BA Aisyiyah
Widoro ini?

Apakah anda menemui kendala dalam menjalankan tugas anda sebagai
kepala sekolah di BA Aisyiyah Widoro?

Seperti apa visi dan misi BA Aisyiyah Widoro?

Apa saja upaya strategis yang anda lakukan dalam meningkatkan
kompetensi guru?

Apakah strategi tersebut sudah cukup efektif untuk meningkatkan
kompetensi guru? Apabila belum, apa langkah yang anda ambil untuk
meningkatkan efektivitas strategi tersebut?

Sudah berapa lama anda bekerja sebagai guru di BA Aisyiyah Widoro?
Apakah kepala sekolah sudah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
mendorong peningkatan kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro? Apabila
sudah, kegiatan-kegiatan apa sajakah itu?

Menurut anda, apakah kegiatan tersebut sudah cukup efektif untuk
meningkatkan kompetensi anda sebagai guru di BA Aisyiyah Widoro?
Apabila belum, apakah kepala sekolah mau menerima saran atau masukan

dari guru mengenai strategi peningkatan kompetensi guru?
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FIELD NOTE WAWANCARA
. Ibu Sri Wiyati, S.E.
: Ruang Kepala Sekolah BA Aisyiyah Widoro

Hari/Tanggal : 17 April 2023

Sebelum melaksanakan wawancara, saya membuat janji terlebih dahulu dengan

kepala sekolah BA Aisyiyah Widoro untuk melakukan wawancara perihal skripsi.

Kemudian pada hari yang telah ditentukan, saya berangkat ke sekolahan sesuai

dengan waktu yang telah disepakati dan saya langsung menuju kantor untuk

bertemu dengan Ibu Sri Wiyati, S.E.

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Assalamu ‘alaikum Bu Sri Wiyati.
: Waalaikum salam, lya mbak mari masuk, silakan duduk.

Maksud kedatangan saya kemarin ingin melaksanakan

wawancara skripsi saya, Bu.

: lya Mbak, Silakan tanyakan apa yang ingin ditanyakan, nanti
akan saya jawab sebisa saya.

: Begini, Bu. Untuk pertanyaan yang pertama, Sudah berapa
lama anda bekerja sebagai kepala sekolah di BA Aisyiyah
Widoro ini?

. Saya bekerja sebagai kepala sekolah disini sekitar 24 tahun,
Mbak. Sejak tahun 1998.

: Sudah lama juga ya, Bu. Apakah Anda menemui kendala dalam
menjalankan tugas anda sebagai kepala sekolah di BA Aisyiyah
Widoro?

. Sejauh ini, tidak banyak kendala yang saya temui selama
bekerja di BA Aisyiyah Widoro, kendala yang saya temui yaitu
kebanyakan guru di BA Aisyiyah widoro bukan merupakan
lulusan keguruan. Selain itu perkembangan teknologi juga sudah

tidak mudah saya ikuti karena kendala usia, untuk belajar
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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menggunakan teknologi saya sudah tidak semudah anda yang
masih muda. Begitu Mbak.

: Seperti apa visi dan misi BA Aisyiyah widoro?

: Visi dan misi BA Aisyiyah widoro sebagaimana yang tertempel
di dinding kantor kepala sekolah. Nanti Mbak Tina bisa
membaca sendiri di dinding tersebut.

. Baik, Bu. Untuk pertanyaan selanjutnya, apa saja upaya
strategis yang anda lakukan dalam meningkatkan kompetensi

guru?

: Upaya-upaya yang sudah saya lakukan selama ini dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro
diantaranya adalah melaksanakan apel pagi untuk memberikan
pengarahan, bimbingan, serta meningkatkan kedisiplinan guru-
guru sebelum melaksanakan tugasnya setiap hari, atau minimal
seminggu sekali. Selain itu, saya juga mendorong guru untuk
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan workshop atau seminar. Saya
juga tidak lupa memberi motivasi guru melalui penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai dan memberikan dorongan
untuk terus berkarya. Tidak lupa saya melakukan kegiatan setiap
permulaan tahun ajaran baru seperti rapat dengan mengundang
struktur organisasi sekolah, yakni para dewan guru Selain itu

saya juga secara rutin melaksanakan supervisi.

Apakah strategi tersebut sudah cukup efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru? Apabila belum, apa langkah
yang anda ambil untuk meningkatkan efektivitas strategi

tersebut?

: Menurut saya, selama ini strategi tersebut sudah cukup baik.
Namun saya tetap terbuka terhadap saran dan masukan yang
mungkin dimiliki oleh guru-guru di BA Aisyiyah Widoro selama

saran dan masukan tersebut demi kebaikan bersama.
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Peneliti : Baik, Bu. Saya kira cukup untuk wawancara yang saya lakukan
hari ini, terimakasih atas waktu yang lbu berikan. Apabila di
kemudian hari ada yang perlu diwawancarakan kembali saya

akan membuat janji dengan Ibu di lain waktu.

Narasumber : lya Mbak. Sama-sama.
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FIELD NOTE WAWANCARA
: Ibu Lina Sholikhah, S.Pd. (Guru Kelas A)
: Ruang Guru BA Aisyiyah Widoro

Hari/Tanggal : 19 April 2023

Sebelum melaksanakan wawancara, saya membuat janji terlebih dahulu dengan

guru BA Aisyiyah Widoro untuk melakukan wawancara perihal skripsi. Kemudian

pada hari yang telah ditentukan, saya berangkat ke sekolahan sesuai dengan waktu

yang telah disepakati dan saya langsung menuju ruang guru untuk bertemu dengan
Ibu Lina Sholikhah, S.Pd.

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

- Assalamu ‘alaikum Bu Lina Sholikhah.
: Waalaikum salam, silakan duduk.

Kedatangan saya kemari dalam rangka melaksanakan
wawancara kepada ibu Lina Sholikhah terkati skripsi saya di BA

Aisyiyah Widoro.
: lya Mbak, Silakan.

: Untuk pertanyaan yang pertama, Sudah berapa lama anda

bekerja sebagai guru di BA Aisyiyah Widoro?

: Saya bekerja sebagai guru disini sejak tahun 2016, jadi sekitar
7 tahun, Mbak.

: Apakah selama anda bekerja disini kepala sekolah sudah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang mendorong peningkatan
kompetensi guru di BA Aisyiyah Widoro? Apabila sudah,
kegiatan-kegiatan apa sajakah itu?

: Menurut pengalaman saya disini, kepala sekolah sudah cukup
melaksanakan  kegiatan tersebut. Contoh kegiatannya
diantaranya Melaksanakan apel pagi, mendorong guru untuk
mengikuti workshop dan seminar, serta melengkapi sarana
prasarana yang dibutuhkan guru untuk mengajar di kelas dengan
baik.
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: Menurut anda, apakah kegiatan tersebut sudah cukup efektif
untuk meningkatkan kompetensi anda sebagai guru di BA
Aisyiyah Widoro? Apabila belum, apakah kepala sekolah mau
menerima saran atau masukan dari guru mengenai strategi

peningkatan kompetensi guru?

: Menurut saya, kegiatan-kegiatan tersebut sudah cukup baik dan
efektif, namun adakalanya ada hal-hal lain yang dibutuhkan guru
dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Apabila hal tersebut
terjadi, kepala sekolah menerima saran dan masukan dengan
baik, contohnya adakalanya guru-guru merasa kurangnya tenaga
guru dalam menangani murid, guru memberikan saran kepada
kepala sekolah mengenai hal tersebut, kemudian kepala sekolah
membuka penerimaan guru baru untuk mengisi kekurangan

tersebut.
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PEDOMAN OBSERVASI

Observasi dilaksanakan di BA Aisyiyah Widoro dengan tujuan untuk mengetahui
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
kompetensi guru. Peneliti melaksanakan observasi dengan pedoman sebagai
berikut:

1. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan observasi
kegiatan kepala sekolah.

2. Mengamati kegiatan yang dilaksanakan kepala sekolah sehari-hari dalam
kaitannya dengan upaya meningkatkan kompetensi guru BA Aisyiyah
Widoro.

3. Mencatat hal-hal yang dilaksanakan kepala sekolah yang ada kaitannya
dengan upaya meningkatkan kompetensi guru BA Aisyiyah Widoro.
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FIELD NOTE OBSERVASI
Informan . Ibu Sri Wiyati, S.E.
Tempat : BA Aisyiyah Widoro
Hari/Tanggal : 17 April 2023

Pada hari ini saya akan berangkat menuju BA Aisyiyah Widoro guna untuk
melaksanakan observasi di lingkungan BA Aisyiyah Widoro. Setelah sampai di
sekolahan, peneliti menemui Kepala Sekolah yaitu Ibu Sri Wiyati, S.E. kemudian
kami menuju ke kantor kepala sekolah bersama-sama dan melakukan perbincangan

sedikit sebelum masuk waktu apel.

Pada pukul 07.30 WIB, Ibu Sri Wiyati memulai untuk menyiapkan apel
dengan dibantu oleh guru yang sedang menjalani piket di hari itu. Para siswa juga
disiapkan untuk berbaris di halaman sekolah guna melaksanakan apel bersama.
Setelah semuanya sudah siap, apel pun dimulai pada pukul 07.45 WIB. Apel pagi
diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan dilanjutkan dengan
sambutan oleh Ibu Sri Wiyati sebagai Kepala Sekolah di BA Aisyiyah Widoro.
Dalam sambutannya, tidak lupa Ibu Sri sisipkan kalimat-kalimat dorongan dan
motivasi kepada siswa dan juga guru, seperti kalimat semangat belajar untuk siswa
dan juga pengarahan kepada guru untuk meningkatkan kedisiplinan dalam

melaksanakan tugasnya.

Apel selesai pada pukul 08.00 WIB, semua guru mengkondisikan siswanya
masing-masing untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran pada hari ini. Sedangkan

Ibu Sri Wiyati menuju ke kantor kepala untuk melanjutkan pekerjaannya.

Saat kelas sudah melaksanakan kegiatannya, Ibu Sri Wiyati mulai untuk
melakukan pengamatan terhadap cara mengajar gurunya guna untuk melakukan
supervisi guru yang akan dilaksanakan setiap akhir bulan.
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FIELD NOTE OBSERVASI
Informan . Ibu Sri Wiyati, S.E.
Tempat : BA Aisyiyah Widoro
Hari/Tanggal : 06 Mei 2023

Pada hari ini saya akan berangkat menuju BA Aisyiyah Widoro guna untuk
melaksanakan observasi hari ke-2 di lingkungan BA Aisyiyah Widoro. Setelah
sampali di sekolahan, peneliti menemui Kepala Sekolah yaitu Ibu Sri Wiyati, S.E.
kemudian kami menuju ke kantor kepala sekolah bersama-sama dan melakukan
perbincangan sedikit sebelum waktu kegiatan pembelajaran dimulai.

Pada pukul 08.00 WIB, kegiatan belajar mengajar pun dimulai, kebetulan
pada hari ini juga bertepatan dengan kegiatan supervisi guru. pada saat kelas sudah
melaksanakan kegiatannya, Ibu Sri Wiyati mulai melaksanakan pengamatan sesuai
dengan lembar supervisi yang sudah dipersiapkan oleh kepala sekolah sebelum

dilaksanakannya supervisi tersebut.

Dalam kegiatan tersebut kepala sekolah melaksanakan supervise kepada
guru kelas baik berupa kegiatan pembelajaran maupun admisistrasi pembelajaran
yang dimiliki oleh guru tersebut. Kepala sekolah menuliskan hasil supervise dalam

lembar supervise.

Setelah selesai supervise, kepala sekolah dan guru kelas kembali ke ruang guru
untuk melaksanakan tindak lanjut terhadap hasil supervise yang telah dilaksanakan.
Tindak lanjut tersebut, berupa masukan yang disampaikan secara umum kepada
semua guru kelas yang ada di ruang guru. Untuk masukan-masukan yang bersifat
pribadi atau spesifik kepada guru tertentu, kepala seklah menyampaikannya secara
pribadi satu-persatu di ruang kepala sekolah. Setelah selesai melaksanakan tindak
lanjut, kepala sekolah mempersilahkan guru untuk melanjutkan kegiatannya seperti

semula.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Visi dan Misi BA Aisyiyiyah Widoro

Keadaan jumlah guru, karyawan, dan siswa di BA Aisyiyah Widoro
Sertifikan pelatihan

Lembar supervisi guru

Dokumentasi wawancara
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Foto Bersama Narasumber Setelah Wawancara




102

Rencana Kerja Tahunan (RKT) BA Aisyiyah Widoro

KECAMATAN NOGOSARI
TAHUN PELAJARAN : 2022-2023

URAIAN KEGIATAN VOLUME SASARAN BAYARNGGARAN | Tujuan | PELAKSANAANWAKT. | PEVSCCING | egiiakan
———— s ], DRy, RO |

] UMUM
\ T

| 4 BA AISYIYAH WIDORO I

= S

| o

1. Meryoenggaratan Rapat Sekolan | 12 Kah | Gurs don karyevan SR | evspmuaitsan | Koo B

Rp 1. 200,000,00

2 Mergiuti Perteran Pembinsan | 12 ksl pertemuan | Setap bulan Kepaia BA

Rp 1. 200,000,00

Dapat

tertaksana Undang-
X" ——

| 3 Mengembangkan 7 K 2ket [ wargaBA K Setap buian Guru kelas No 20 tahun
| 2003 tentang

AUD
| “Asyiyan
Rp €00,000.00 7

4. Melaksanakan Lomba /3 lomba kre | Selama tahun Kepala BA can
bl 2 kel | Peserta dicik e 2

| Rpioonoon0o | |

Kepae 34 dan Gurs

st | comonms SeamaTann

RP_300,000,00

[ -

| |
| [ ‘: Pengusulan pengangkatangury | 1kall | Galon Gury Selama Tanun

' ‘\ RP 30000000
e \

4 Pongusuian kenakan pangkat | MV | Gury

|

5. Kesejanteraan persani 12kall | Guny

Selama Tahun
iajgran

Kepegawaian

Setiap bulan selama.
RP 56, 525.000.00

‘ an knusus
6 kesejantersan knusus 12 ki

Juh 2022 dan

‘pendidik dan
tenaga
kependidikan Kepegawaian

oy } bag tenada

I guru agar
| [pnevmmir Vi |cumon goamaanun

| RP_300.000,00 terpenuhl

[
—
na
pengusulan | Selama Tanun I
jaran

‘ 3 Pengusuian pengangiatan gury | 1 kel | Caion Guru foox ol
qu
dan karyawan

_RP30000000 | tetap Kepegawaian
Memberikan
usulan kepada

Menyesua | kena Setama Tahun
wan Peajaran

4 Pengusulan kenaikan pangkat

5 Kesejanteraan personil 2kat | Gun Fepondiikan

| RP56.525.000.00 | pemenntah. Xepegawaian

' Yayasandan | Setap bulan selama
L

[ | 1 | 1 | | |
n/ PENGAJARAN i

o NP e P I
Deogme : Tehun | Gury Pombeigaran | dan Seama Tahun | Kurkulum
RPPH Polgorsn | RP2000000.00 | tahunan Lorronssal
= Tersuaunya
pembsgan ke
2 Menetapkan kelompok A dan B 1 xall Ounsi pescty Rp 20000000 lompok Adan 8 | Jul-22 Kesiswaan
seeual oelora
[ wa
3 Memerksa RPPM dan RPPH ‘ 12l | Gu i Suteie Tan ’ Kepaia BA
RPPH tine
| i
cdirera Selama Tanun
4 Supervsi kelas ‘ 12kall | Guu Eelasanaan | pelgjarans Sebuian 1 | Kepala BA
Administrasi | ¥
e e e s 1] Permendiknas
el e
13
Seama | Guru dan Peserta tanah ar, Selama Tahun 2
§ Melaksansken upacara bendera | Tahun | Surv ool Kesiswaan
| Karaiter sejo
e _RP 10000000 | dini
T T
l Selama | Gunu , peserta ddik dan —_ Selama Tahun Kesiswaan
6. Menyelesaikan kasus Tah ; s dan
nyelesaikan P“'""‘" orang tus knuml:“y; Pelajaran Kepegawaian
[ B RP 50000000 | didik
7. Menyusun laporan Bulanan | 12kal &m Komponen i | L v.mw ma Tarun =
e Tersusunnya
B Melaksanakan evalua: o Loy Selama Tan
pelaksanaan KBM s [P KeMdoogan | pgran Kurkuium
[ R | |re 0000000 iy




Sertifikat Pelatihan

G //‘/'///’/w/
Diberikan Kepada

LINA SHOLIKHAW . S:.%d.

Sebagai Peserta Workshop Origami
Stimulasi Perkembangan Motorik Halus Anak

Disclenggarakan OlehT tationery
Bekerjasama dengan IGRA Provinsi Jawa Tengah
Dilaksanakan di

SERTIFIKAT
NO: 004/WS CBIGRAVIII2022
Diberkan Kepads

_ LINA SHOLIKHAH,S.P4

Sebagal
PESERTA

AKTIF, KREATIF DAN 'MELALUI
DAN LAGU ANAK TEMATIK MOTORIK, STEAM DAN LOOSE PART"
Kerfasama
IGRA Kabupaten Boyolali bersama
Ceria Bocah Indonesia
diselenggarakan di Kabupaten Boyolall pada tanggal 20 Agustus 2022 dan
) tug 28 22 Agustus 2022 s/d

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA:
LINA SHOLIKHAH

atas portisipasinya sebagai Peserta dolom kegiatan Literasi Digital Nasional
Indonesia Makin Cakap Digital dengan tema:

"METODE PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL"

yang diselenggarakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
dan Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi di 34 Provisi
dan 514 Kobupaten/ Kota berdurask:3 Jom Pelojaran.

30 JuLl 2021
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Bonifasius Wahyu Pudjianto
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SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA:
LINA SHOLIKHAH

atas portisipasinya sebagai Peserta dalom kegiatan Literasi Digital Nasional
Indonesia Makin Cakap Digital dengan tema:

"ADAPTASI PEMBELAJARAN ONLINE DI MASA PANDEMI COVID19"
yang diselenggarakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informotika Republik Indonesia
don Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi di 34 Provinsi
dan 514 Kabupaten/ Kota berdurask3 Jam Pelojaron,

24 JULI 2021

Ditandatangani-secara elektronik oleh *
Direktur Pemberdaygan Mformatika

Bonifasius Wahyu Pudjionto
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SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPAD
LINA SHOLIKHAH

atas partisipasinya sebagai Peserta dolom kegiatan Literasi Digital Nosional;
Indonesia Makin Cakap Digital dengan temo:

"TREN PEKERJAAN DAN USAHA DUNIA DI DUNIA DIGITAL"
yaong diselenggarakan oleh Kementerion Komunikasi dan Informotika Republik Indonesia

don Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi di 34 Provinsi
dan 514 Kabupaten/ Kota berdurasi3 Jom Pelojaran,

26 JULI 2021

5| Ditandatanganisecara elektronik oleh *
Direktur Pemberdaygan fformatika

-~

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA:
LINA SHOLIKHAH

atas partisipasinya sebogai Peserta dalam kegiatan Literasi Digital Nosional;
Indonesia Makin Cakap Digital dengan tema:

"METODE PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL"

yang diselenggarakan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
don Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi di 34 Provinsi
dan 514 Kabupaten/ Kota berdurasid Jam Pelojaron,

28 JULI 2021

E_ B Ditandatanganisecara elektronik oleh *

b Direktur Pemberdaygan Mformatika

(OF Bonifasius Wahyu Pudjianto

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPA

otas partisipasinyo sebogai Peserta dolam kegiatan Literasi Digital Nasional;
Indonesia Makin Cakap Digital dengan tema:
“"METODE PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL"™
yang diselenggarakan oleh Kementerion Komunikasi dan Informuotika Republik Indonesia
don Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi di 34 Provinsi
don 514 Kabupaten/ Katg

21 JULI 2021

Ditandatangani secara elektronik oleh *
Direktur Pemberdaygan Mformatika

Bonifasius Wahyu Pudjionto
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Kegiatan KKG bersama IGRA Nogosari




Supervisi

SUPERVISI ADMINISTRAS! PERENCANAAN PEMBELAJARAN

SUPERVIS| KEGIATAN PEMBELAJARAN | (Hlerdasarkan Standar Proses )
(Sesuai Dengan Standar Proses) | e
£y i Nama BA BA  Aisyigah \lidord
Nama Gl2a - BAAlryiyah.. el dore Nama Guru Lita " thobimais
Panokst I Lina olikhoh ., S.pd Pangkat Golongan =
gan - asass
Kelol "”?’*GW R i, e o k. e Kelompok A [8-Jumlah Jam Tatap tuka jam
| ¥ or / _—
| 7 Komponen Perancanaan
": e b ) [NE] No | * gt
— atan Pembukaan Pombelajaran )| —
|2 Weryieptan poers s gl ‘ ) oDaran Tahunan
D Melakukan Apersepst T | Program Semester
& e smpaan v T ‘
. Penampilan gury G2 I
2| Keglatan Inti Pembelaj: ran T I |
A
—piacaca operasicnal il ] P \' 6_| Jadwal palajeran/Tatap muka ;
b Menguasai Mater: puisjaran [ 1. ! 77 | Jumal Kegiatan Harian
€ Melaksanakan slajaran H + T
kampotenti v st e MEEN © | Buku Siswa dan Pegangan Guru | v [y T hean
d Kotrampiian dan kre #itas punggunaan APE serta \,l 1 Program dan Pelaks Bimbingan < l T T2 |
| media pembeiajaran { | ! | ? | dan Konseiing 2
|8 Menggunakan baha<a yarg baik dan benar 2 710 | Program dan Pelaks.Embingan i
T KMWIMWE’ZHMMM‘ v [ [ 10| Pioomn) o v 3
lin alat dan sumber belaiar |
| Q. Sikap dan gaya merqajar guru v 1 —N— —
h. Kemampuan mengorganiss siswa dan mengeios |, [ | —_— — [
kelas =1
T Menunjukkan sikap lerbuka . nienumbuhkan dan - —— —— ‘
merespon positif partisipasi aktif siswa. I e ) B R
|_Memahani kepribadian dan perkermbangan siswa. |- I |
K Molaksanakan pembelajaran aktif, inovatd, kreat dan | | Jumiah Skor
|| menyenangkan | . WG i N
? K:’:mwuan yang talah dan akan b Nilai Akhir = ”Skor m
Kegteny v .
Oilaksanakan. - S
[ Molauan poaan i Kowrapan S0 e aa o
rafioksi terhadap kegiatan pembelgiaran yang sudah v % - 69 % = Cukup i NILAI A}
Shescan Dibawah 55% = Kurang o~ o815
JUMLAH SKOR
Keterargen TINDAK LANJUT
Nilal Akhir = Skor maxmal i
Ketorcapal 86% - 100% = Bak Seksl Belum ada Jumal Kegatan Manan dan pagum Bmbingan clas Ronrchoy
- 1% 34 - maka perby dibust furnal  Kojiatan hanan clan rogfom pelakioma
Dibawah £5% = Kurang bimeivgan Kanseling
TINDAK LANJUT

Peng edio

an media  pmilajaran febih kitatip den bervars b lag: l[

Kepala TK/®A
Sygupervisor)

X

Kornigwat |, $.pd

Widoro , (b Aguihs. 203,
Guru Kelas

1 J._maxm 1habS 8.

Widom 2 % M 302y
Guru Kelas

Lhuta,.. lookhabi @

NP

SUPERVISL PROSES PEMRELAJARAN
BA

AISYIYAI WIDORO
TAHUN

Torar gang mondar - mwdi |
dalom proses belajar mengejar

~ @utv magin Stang mensgunakan
bakasg by

THendownye gurv mampu mengorganitin #ua

Mingingetian qury hendaknya dalam prois

ELAJARAN 202212023

NAMA ﬁ‘uﬁ,ﬁ\ =8
ANGGAL. TEMUANSUPERVISIE |

2 Sholi khah sy

T TINDAK LANJUT SUPE

dan mengelola Kelas wasty  proics belajar clengon
memberkan purmainan Y ang menarle by
anak

Pevibelajamn  witngqunakar bahesa yang benar
Ategan behata Nawonal (hohase ladonesia

tham;",;h,g:- Gura  tidak  Melakukan penataaa | Membmbing dan  mtmgarahikan  cam melakuian

lingiungan main oclum Kegiatan
Pem btlajaran i lakukan

prataan lingkwngan  Wdiw  Sebelum Kigiatan

Pewbtajaran  di wolai

T NAMA GUR——
. NAMA GURU

Liny Sholi khah

Anis D
| Kurmiowat |, $.pa

IWahguningeih, S Pl

SUPERVISI PROSES PEMBELAJARAN
BA AISYIYAH WIDORO
TAHUN PELAJARAN 202272023

o
I TEMUAN SUPERVIS]

dolom proser belajar mengajar

— ) — ThoaTAR |
A0 Adanys Onak yang mondar - madit |- Hindewngs gurs mamps mecgorganiiie  bia

TINDAK LANJUT SUPERVISI

dan menmgelola Kelas wakbs proies belajar olengon
membenkan permainan y ang m (narilc bag
anakc

~ Gue maglh Seing menegunaken - Mengingetican gura hendaknya dalam proks

Iingleungan main Stbelum Kegiatan
Do belsjamn di\aaican

lakaga 16y Percdlajaran  minggunakan banea Yasg benar
dtngan banasa Nawonal (bahass Indonesia
~ Gura  bidak { penataay |- M bing dan jaral cara mel

peataan linakungan  idin  Sebelum Kiiatan)

Pembslajaran i ou\ai

108



109

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Agustina Fitriyani

TTL : Boyolali, 01 Agustus 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Banjarsari RT 15 RW 03 Temon, Simo, Boyolali

Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Temon
2. MTs Negeri Temon
3. SMA Negeri 1 Nogosari

4. Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta



110

PIMPINAN CABANG AISYIYAH KECAMATAN NOGOSARI
BUSTANUL ATHFAL AISYIYAH
BA AISYIYAH WIDORO

Alamat : Widoro Glonggong Nogosari Boyolali Kode Pos 57378

SURAT KETERANGAN

Menerangkan sehubungan penelitian skripsi yang dilakukan oleh

mahasiswa:

Nama : Agustina Fitriyani

NIM 163131088

Semester 114

Universitas : Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta

Waktu Penelitian : April - Mei 2023
Tempat : BA Aisyiyah Widoro

Dengan demikian keterangan ini kami sampaikan, harap menjadi periksa
dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Widoro, 13 Mei 2023




